Pengaruh Perebusan dan Proses Osmosis Terhadap Kelistrikan pada Kentang by Baharuddin, Baharuddin
PENGARUH PEREBUSAN DAN PROSES OSMOSIS TERHADAP 
KELISTRIKAN PADA KENTANG  
 
 
 
  
Skripsi 
 
Diajukan Untuk Memenuhi Salah Satu Syarat Meraih Gelar 
Sarjana Sains Jurusan Fisika Fakultas Sains dan Teknologi 
Pada Fakultas Sains Dan Teknologi 
UIN Alauddin Makassar 
 
 
 
 
Oleh: 
 
BAHARUDDIN 
NIM: 60400112055 
 
 
 
JURUSAN FISIKA 
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI 
UIN ALAUDDIN MAKASSAR 
2016 
 
 
  
ii 
 
PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI 
Mahasiswa yang bertanda tangan di bawah ini: 
Nama   : Baharuddin 
NIM   : 60400112055 
Tempat/Tgl. Lahir : Lembang-lembang, 01 Januari 1993 
Jurusan  : FISIKA  
Fakultas  : Sains dan Teknologi 
Alamat  : Pondok Mukti, Samata.  
Judul :Pengaruh Perebusan dan Proses Osmosis Terhadap Kelistrikan 
pada Kentang 
Menyatakan dengan sesungguhnya dan penuh kesadaran bahwa skripsi ini benar 
adalah hasil karya sendiri. Jika dikemudian hari terbukti bahwa ia merupakan 
duplikat, tiruan, plagiat, atau dibuat oleh orang lain, sebagian atau seluruhnya, maka 
skripsi dan gelar yang diperoleh karenanya batal karena hukum.  
Makassar,   Desember 2016 
             Penyusun 
 
              Baharuddin 
              NIM: 60400112055 
 
  
iii 
 
 
 
  
iv 
 
KATA PENGANTAR 
 
Puji syukur kepada Allah SWT yang telah menghantarkan segala apa yang 
ada di muka bumi ini menjadi berarti. Tidak ada satupun sesuatu yang diturunkan-
Nya menjadi sia-sia. Sungguh kami sangat bersyukur kepada-Mu Yaa Rabb. Hanya 
dengan kehendak-Mulah, skripsi yang berjudul “Pengaruh Perebusan dan Proses 
Osmosis Terhadap Kelistrikan pada Kentang” ini dapat terselesaikan secara 
bertahap dengan baik. Shalawat dan Salam senantiasa kita haturkan kepada junjungan 
Nabi besar kita Rasulullah SAW sebagai satu-satunya uswah dan qudwah dalam 
menjalankan aktivitas keseharian di atas permukaan bumi ini. Penulis menyadari 
bahwa skripsi ini masih jauh dari kesempurnaan baik dari segi sistematika penulisan, 
maupun dari segi bahasa yang termuat di dalamnya. Oleh karena itu, kritikan dan 
saran yang bersifat membangun senantiasa penulis harapkan guna terus 
menyempurnakannya. 
Salah satu dari sekian banyak pertolongan-Nya adalah telah digerakkan hati 
sebagian hamba-Nya untuk membantu dan membimbing penulis dalam 
menyelesaikan skripsi ini. Oleh karena itu, penulis menyampaikan penghargaan dan 
banyak ucapan terima kasih yang setulus-tulusnya kepada mereka yang telah 
memberikan andilnya sampai skripsi ini dapat diselesaikankan.  
Penulis menyampaikan terima kasih yang terkhusus, teristimewa dan setulus-
tulusnya kepada Ayahanda dan Ibunda tercinta (Bapak Syamsuddin dan Ibu           
Hj. Hasmuna) yang telah segenap hati dan jiwanya mencurahkan kasih sayang serta 
  
v 
 
doanya yang tiada henti-hentinya demi kebaikan, keberhasilan dan kebahagiaan 
penulis, sehingga penulis bisa menjadi orang yang seperti sekarang ini.  
Selain kepada kedua orang tua dan keluarga besar, penulis juga 
menyampaikan banyak terima kasih kepada Bapak Ihsan, S.Pd., M.Si dan Bapak 
Iswadi, S.Pd., M.Si selaku pembimbing I dan II yang dengan penuh ketulusan hati 
meluangkan waktu, tenaga dan pikiran untuk membimbing, mengajarkan, 
mengarahkan dan memberi motivasi kepada penulis agar dapat menyelesaikan 
Skripsi ini dengan hasil yang baik.  
 Penulis menyadari bahwa skripsi ini dapat terselesaikan berkat bantuan dari 
berbagai pihak dengan penuh keikhlasan dan ketulusan hati. Untuk itu pada 
kesempatan ini, penulis ingin menyampaikan ucapan terima kasih kepada: 
1. Bapak Prof. Dr. H. Musafir Pabbabari, M.Si sebagai Rektor UIN Alauddin 
Makassar periode 2015-2020 yang telah memberikan andil dalam melanjutkan 
pembangunan UIN Alauddin Makassar dan memberikan berbagai fasilitas guna 
kelancaran studi kami. 
2. Bapak Prof. Dr. H. Arifuddin, M.Ag sebagai Dekan Fakultas Sains Teknologi 
UIN Alauddin Makassar periode 2015-2019. 
3. Ibu Sahara, S.Si., M.Sc., Ph.D sebagai ketua Jurusan Fisika Fakultas Sains  
yang selama ini berperan besar selama masa studi kami, memberikan motivasi 
maupun semangat serta kritik dan masukan kepada penulis sehingga penulis 
dapat menyelesaikan skripsi ini dengan baik. 
ii 
 
v 
  
vi 
 
4. Bapak Ihsan, S.Pd., M.Si sebagai sekretaris jurusan yang memberikan motivasi 
maupun semangat serta kritik dan masukan kepada penulis sehingga penulis 
dapat menyelesaikan skripsi ini dengan baik. 
5. Sahara, S.Si., M.Sc., Ph.D dan Fitriyanti., S.Si., M.Sc selaku penguji I  dan II 
yang senantiasa memberikan masukan untuk perbaikan skripsi ini. 
6. Ibu Dr. Sohra, M.Ag selaku penguji III yang telah senantiasa memberikan 
masukan untuk perbaikan skripsi ini. 
7. Bapak dan Ibu Dosen Jurusan Fisika Fakultas Sains dan Teknologi yang telah 
segenap hati dan ketulusan memberikan banyak ilmu kepada penulis, sehingga 
penulis bisa menyelesaikan skripsi ini dengan baik.  
8. Kepada Bapak Muhtar ST, Laboran fisika Dasar Fakultas Sains dan Teknologi 
yang telah segenap hati dan ketulusan memberikan banyak ilmu dan senantiasa 
memdoakan serta memberikan motivasi sehingga penulis bisa menyelesaikan 
penyusunan skripsi ini. 
9. Kepada sahabat-sahabat angkatan 2012 Alim, Asmal, Subhan,  Pandi, Syam, 
Ahdiatul, Muarif, Tamrin, Ardian, Arif, Kahar, Akbar, Amir, Herman, 
Arni, Ina, Kina, Ira, Hayati, Dila, Hera, Tuti, Yuli, Syahrani, Ninu, Rukma, 
Hera, Ima, Lisa, Dewi, Anita, Ria, Nia, Desi, Wati, Fadli, Wahda, Miming, 
Fitri, Juharni, Munazzirah, Nurjannah, Yayat, Hikmah, Nurjihat, dan 
Bartii yang telah banyak membantu penulis selama masa studi terlebih pada 
masa penyusunan dan penyelesaian skripsi ini dan kepada kakak-kakak angkatan 
vi
 
 v 
  
vii 
 
2009, 2010, 2011, adik-adik 2013, 2014 dan 2015 yang telah berpartisipasi 
selama masa studi penulis. 
Terlalu banyak orang yang berjasa kepada penulis selama menempuh 
pendidikan di UIN Alauddin Makassar sehingga tidak sempat dan tidak muat bila 
dicantumkan semua dalam ruang sekecil ini.  
Penulis mohon maaf kepada mereka yang namanya tidak sempat tercantum 
dan kepada mereka semua tanpa terkecuali, penulis mengucapkan banyak terima 
kasih dan penghargaan yang setingggi-tingginya semoga bernilai ibadah dan amal 
jariyah. Aamiin. 
        Gowa,      Desember  2016 
         Penulis,  
 
 Baharuddin 
 NIM.60400112055 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
vii 
  
viii 
 
DAFTAR ISI 
 
HALAMAN JUDUL ......................................................................................... i 
PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI .......................................................... ii 
PENGESAHAN SKRIPSI ................................................................................ iii 
KATA PENGANTAR ....................................................................................... iv-vii 
DAFTAR ISI       ................................................................................................ viii-x 
DAFTAR TABEL ............................................................................................. xi 
DAFTAR GAMBAR ......................................................................................... xii 
DAFTAR SIMBOL ........................................................................................... xiii 
ABSTRAK ......................................................................................................... xiv 
ABSTRACT ....................................................................................................... xv 
BAB I PENDAHULUAN .................................................................................. 1-4 
1.1 Latar Belakang ........................................................................................ 1 
1.2 Rumusan Masalah ................................................................................... 3 
1.3 Tujuan Penelitian .................................................................................... 4 
1.4 Manfaat Penelitian .................................................................................. 4 
1.5 Ruang Lingkup Penelitian ....................................................................... 4 
BAB II TINJAUAN PUSTAKA ...................................................................... 5-20 
2.1  Listrik ..................................................................................................... 5 
2.2  Muatan dan Arus .................................................................................... 6 
2.3 Tegangan dan Daya ................................................................................. 7 
2.4 Metode Pengukuran Listrik ..................................................................... 8 
2.5 Elektrokimia ............................................................................................ 9 
  
ix 
 
2.6 Deret Elektrokimia dan Konsentrasi Larutan ......................................... 11 
2.7 Kentang ................................................................................................... 13 
2.8 Garam ...................................................................................................... 16 
2.9 Osmosis ................................................................................................... 16 
2.10 LED ................................................................................................................  18 
BAB III METODE PENELITIAN ..................................................................   21-28 
3.1 Waktu dan Tempat  ................................................................................. 21 
3.2 Alat dan Bahan ........................................................................................ 21 
3.3 Prosedur Kerja ........................................................................................ 22 
3.4 Diagram Alir  ..........................................................................................   28 
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN ..........................................................  29-51 
4.1 Pengukuran Tegangan pada kentang....................................................... 29 
4.2 Pengaruh Perebusan Kentang Terhadap Kelistrikan yang Dihasilkan…  33 
4.3 Pengaruh proses osmosis kentang dalam larutan garam terhadap  
kelistrikan yang dihasilkan…………………………………………….  43 
BAB V PENUTUP ............................................................................................. 52 
5.1 Kesimpulan ............................................................................................. 52 
5.2 Saran ....................................................................................................... 52 
DAFTAR PUSTAKA......... ...............................................................................  53-54 
LAMPIRAN-LAMPIRAN ............................................................................ L1-L22 
Lampiran 1 : DATA DAN ANALISIS DATA HASIL PENELITIAN .............. L1 
Lampiran 2 : FOTO PENELITIAN .................................................................... L11 
ix 
  
x 
 
Lampiran 3 : Persuratan-persuratan 
RIWAYAT HIDUP 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
x 
  
xi 
 
DAFTAR TABEL 
No. Tabel  Keterangan Tabel  Halaman 
3.1  Pengukuran tegangan pada kentang dengan variasi waktu  23 
3.2 Pengukuran tegangan dan arus pada kentang tanpa direbus  25 
3.3 Pengukuran tegangan dan arus pada kentang  yang telah direbus 26 
3.4 Pengukuran tegangan dan arus pada rangkaian    28 
4.1 Hasil pengukuran tegangan pada kentang dengan variasi waktu 31 
4.2 Hasil pengukuran arus dan tegangan pada kentang dengan  
rentang massa : 33.2 gram – 46.4 gram     34 
4.3 Hasil pengukuran arus dan tegangan pada kentang dengan rentang 
massa: 68.6 gram – 93.2 gram      36 
4.4 Hasil pengukuran arus dan tegangan pada kentang dengan 
rentang massa 81.8 gram – 101.4 gram     39 
4.5 Hasil pengukuran arus dan tegangan pada kentang dengan 
rentang massa 122.7 gram – 154.8 gram    41 
4.6 Hasil pengukuran arus dan tegangan larutan garam pada 
konsentrasi 5%       44 
4.7 Hasil pengukuran arus dan tegangan larutan garam pada 
konsentrasi 10%       46 
4.8 Hasil pengukuran arus dan tegangan larutan garam pada  
konsentrasi 15%       48 
  
xii 
 
DAFTAR GAMBAR 
No. Gambar Keterangan       Halaman 
2.1  Muatan yang mengalir melalui sebuah kawat penghantar  7 
2.2 Letak anoda dan katoda pada LED  19 
3.1 Rangkaian pengukuran kentang      24 
3.2   Rangkaian campuran kentang dengan air garam          27 
4.1  Grafik pengaruh waktu perebusan pada kentang                32 
4.2  Grafik pengaruh perebusan pada kentang            35 
4.3  Grafik pengaruh perebusan pada kentang           37 
4.4  Grafik pengaruh perebusan pada kentang           40 
4.5  Grafik pengaruh perebusan pada kentang           42  
4.6  Grafik pengaruh proses osmosis kentang dalam larutan garam     45 
4.7  Grafik pengaruh proses osmosis kentang dalam larutan garam     47 
4.8  Grafik pengaruh proses osmosis kentang dalam larutan garam     49 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
xiii 
 
DAFTAR SIMBOL 
 
Simbol                Uraian simbol      Satuan 
P                           Daya        (Watt) 
V                          Tegangan       (Volt) 
I                            Arus               (Ampere) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
xiv 
 
ABSTRAK 
 
Nama : Baharuddin 
Nim : 60400112055 
Judul Skripsi     : PENGARUH PEREBUSAN DAN PROSES OSMOSIS 
TERHADAP KELISTRIKAN PADA   KENTANG 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh perebusan terhadap tegangan dan 
arus listrik yang dihasilkan oleh kentang dan mengetahui pengaruh proses osmosis 
kentang dalam larutan garam terhadap tegangan dan arus listrik yang dihasilkan. 
Penelitian ini menggunakan lempengan tembaga (Cu) dan lempengan aluminium (Al) 
sebagai elektroda. Konsentrasi larutan garam yang digunakan adalah 5%, 10%, dan 
15%. Dengan merebus kentang selama 5 menit dan menambahkan potongan kentang 
ke dalam larutan garam. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perebusan pada 
kentang meningkatkan nilai tegangan dan arus listrik. Dan pada pengaruh proses 
osmosis kentang dalam larutan garam juga mengalami peningkatan pada nilai 
tegangan dan arus listrik. 
 
Kata Kunci : Energi Listrik, Garam, Kentang, Konsentrasi Larutan 
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ABSTRACT 
 
Name   : Baharuddin 
Reg. Number  : 60400112055 
Tittle : EFFECT OF BOILING AND OSMOSIS PROCESS 
TOWARD THE ELECTRICITY IN THE POTATO 
 
This study aims to determine the effect of boiling to voltage and electric current that 
produced by potatoes and to determine the effect of potatoes osmosis process in a salt 
solution to the produced voltage and electric current. This study uses a piece of 
copper (Cu) and a slab of aluminum (Al) are as an electrode. The concentration of the 
salt solution that used was 5%, 10% and 15%. By boiling the potatoes for 5 minutes 
and adding the potato chunks in a salt solution. The results of this study showed that 
boiling the potatoes increase the value of the voltage and electric current. And the 
effect of potatoes osmosis process in a salt solution also increased the voltage and 
current values. 
 
Keywords: Energy, Salt, Potato, Concentration Solution 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang 
Salah satu tanaman darat yang mengandung karbohidrat adalah kentang, 
Berdasarkan pengalaman empiris bahwa kentang dapat menghasilkan getah, bila  
dilakukan pengamatan terhadap getah kentang. Selain itu kentang sangat mudah di 
jumpai di pasaran dengan harga yang cukup terjangkau, terkadang kentang yang 
dianggap tidak laku lagi oleh para pedagang. Mereka hanya bisa membuang kentang 
tersebut, padahal tanpa mereka sadari bahwa kentang tersebut masih memiliki 
manfaat. Kebanyakan kentang  digunakan oleh masyarakat hanya sebagai makanan 
yang memiliki kandungan karbohidrat tanpa mereka teliti lebih dalam lagi padahal 
jika diteliti lebih dalam lagi banyak sekali manfaat dari kentang salah satunya adalah 
dapat menghasilkan energi listrik. 
Penelitian yang dilakukan oleh Rif’an Tsaqif As Sadad dan Iswanto pada 
tahun 2012 dengan judul implementasi buah mangga sebagai tenaga dan dengan hasil 
yang diperoleh dari hasil pengukuran untuk 1 buah manga 0.5 Volt dan untuk 
rangkaian seri dengan 6 buah mendapatkan tegangan sebesar 1.63 dan arusnya 
sebesar 71 milliampere sedangkan pada rangkaian paralel dengan 18 buah didapatkan 
tegangan sebesar 2.5 volt dan arus sebesar 103 milliampere  
(Sadad, 2012). 
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Kemudian penelitian oleh Wira Dian Jauharah pada  tahun 2013 dengan judul 
analisis kelistrikan yang dihasilkan limbah buah dan sayuran sebagai energi alternatif  
bio-baterai, dengan hasil bio-baterai seri-paralel yang menghasilkan hampir tiga kali 
lipat nilai kuat arus dan tegangan bio-baterai tunggal. Kuat arus dan tegangan yang 
tertinggi dimiliki oleh bio-baterai limbah buah jeruk dibandingkan dengan tomat, 
wortel, cabai dan pisang dengan besar tegangan 2,72 volt. Bio-baterai yang mampu 
menyalakan lampu LED terlama juga dihasilkan oleh bio-baterai limbah buah Jeruk 
dengan lama waktu nyala LED 75 jam (Jauharah, 2013). 
Kemudian penelitian oleh Aisiyah Noor Imamah pada tahun 2013 dengan 
judul efek variasi bahan elektroda serta variasi jarak antar elektroda terhadap 
kelistrikan yang dihasilkan oleh limbah buah jeruk dengan hasil yang diperoleh 
bahwa dari berbagai variasi tersebut memberikan efek tentang nilai arus dan tegangan 
yang dihasilkan. Begitu juga dengan lama nyala LED  yang dihasilkan dari berbagai 
macam bahan elektroda. Secara umum dapat diambil kesimpulan bahwa  pengukuran 
bio-baterai tunggal  menunjukkan  bahwa bahan elektroda mempengaruhi nilai arus 
dan tegangan yang dihasilkan dimana untuk pasangan Cu-Fe pada hambatan dan 
jarak yang sama menghasilkan tegangan yang lebih tinggi yaitu sebesar 0,315 mA 
dan 0,3 volt dibandingkan dengan  elektroda lainnya seperti Al - Kuningan, Cu - Pb, 
Kuningan - Cu, Cu - Al. Begitu juga dengan variasi jarak, dimana semakin besar 
jarak maka nilai arus dan tegangan akan semakin kecil.  Pengukuran kelistrikan yang 
kedua yaitu dengan menghubungkan rangkaian bio-baterai secara seri dan paralel 
dimana hasil yang diperoleh untuk nilai arus dan tegangan semakin besar 
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dibandingkan dengan pengukuran yang pertama yaitu untuk elektroda Cu - Fe sebesar 
1,73 volt dan 1,11 mA begitu juga dengan elektroda lainnya. Pengukuran yang ketiga 
yaitu pengukuran tegangan bio-baterai dan lama waktu nyala LED pada bio-baterai 
yang dirangkai secara seri dan paralel diperoleh hasil bahwa pasangan elektroda Cu-
Fe menghasilkan tegangan yang paling tinggi dan nyala LED paling lama yaitu 
sebesar 1,58 volt dan menyala selama 18,14 jam (Imamah, 2013). 
Berdasarkan uraian di atas, dengan merebus dan memasukkan kentang ke 
dalam larutan garam, maka diharapkan pada penelitian ini  dapat menghasilkan sifat 
kelistrikan yang lebih besar dari sifat kelistrikan yang dihasilkan pada penelitian 
sebelumnya yang dilakukan oleh  Fitri Wahyuni dengan hasil yang diperoleh pada 
percobaan menggunakan 1 kentang dapat menghasilkan tegangan sebesar 0.9 volt, 
untuk 2 kentang menghasilkan tegangan sebesar 2 volt, untuk 3 kentang   
menghasilkan tegangan sebesar 2.8, untuk 4 kentang tegangan yang diperoleh sebesar 
3.2 volt dan untuk 5 kentang diperoleh tegangan sebesar 4 volt.  
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian diatas dapat dirumuskan suatu permasalahan yaitu sebagai 
berikut: 
a. Bagaimana pengaruh perebusan terhadap tegangan dan arus yang dihasilkan oleh 
kentang? 
b. Bagaimana pengaruh proses osmosis pada kentang dalam larutan garam terhadap 
tegangan dan arus yang dihasilkan? 
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1.3 Tujuan Penelitian  
Tujuan yang ingin dicapai pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Untuk mengetahui pengaruh perebusan terhadap tegangan dan arus yang 
dihasilkan oleh kentang.  
b. Untuk mengetahui pengaruh proses osmosis kentang dalam larutan garam 
terhadap tegangan dan arus yang dihasilkan.  
1.4 Manfaat Penelitian 
Manfaat yang didapat dari penelitian ini adalah memberikan pengetahuan 
tentang sifat kelistrikan pada kentang 
1.5 Ruang Lingkup  
Masalah penelitian ini dibatasi pada beberapa hal yaitu: 
a. Elektroda yang digunakan adalah lempengan tembaga dan aluminium serta 
menggunakan lampu LED 1.6 Volt. 
b. Pengukuran dilakukan pada suhu dan kelembaban yang relatif konstan, sehingga 
diasumsikan tidak mempengaruhi hasil penelitian. 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
 
2.1 Listrik 
Energi listrik adalah energi yang disebabkan oleh mengalirnya muatan listrik di 
dalam sebuah rangkaian. Sejak Thomas Alfa Edison untuk pertama kalinya 
menciptakan bola lampu, listrik merupakan penemuan yang mengubah wajah dunia 
pada awal abad XX, dan seolah kebutuhan manusia tidak bisa lepas dari penggunaan 
energi listrik. Namun sebelum Thomas Alfa Edison menciptakan bola lampu telah 
dijelaskan dalam Al-Quran mengenai proses adanya listrik yaitu dalam Al-Qur’an 
Surah Ar’rad ayat 12. 
 َوُهَيِذَّلٱََُمُكيُِري َقۡر بۡلٱََُئِشُني  وَاٗع  م ط  وَاٗفۡو  خ َبا  حَّسلٱَ َلا ِق ثلٱَ١٢َ 
Terjemahnya: 
Dia-lah Tuhan yang memperlihatkan kilat kepadamu untuk menimbulkan 
ketakutan dan harapan, dan Dia Mengadakan awan mendung. 
 Ahli tafsir Indonesia Abdullah bin Muhammad bin Abdurahman Al Syaikh 
dalam tafsir Ibnu Katsir menjelaskan bahwa Allah SWT, memberitahukan bahwa 
Allah lah yang menundukkan kilat, yaitu cahaya mengkilat yang terlihat keluar dari 
celah-celah awan mendung (Syaikh, 2013). 
 Dari ayat di atas dijelaskan bahwa petir bisa dianalogikan sebagai penyimpan 
tegangan raksasa, di mana lempeng pertama adalah awan (bisa lempeng negatif atau 
lempeng positif) dan lempeng kedua adalah bumi (dianggap netral). Petir juga dapat 
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terjadi dari awan ke awan yang lainnya dimana salah satu awan bermuatan negatif 
dan lainnya bermuatan positif, dimana petir adalah hasil pelepasan muatan listrik di 
awan, energi dari pelepasan itu begitu besarnya sehingga menimbulkan rentetan 
cahaya, panas, dan bunyi yang sangat kuat. Sebelum manusia berhasil menciptakan 
listrik telah dijelaskan di dalam Al-Qur’an bagaimana  listrik itu terjadi dan 
bagaimana listrik itu tercipta dan itu sangat jelas dalam ayat ini tentang kebesaran 
Tuhan yang memperlihatkan kejadian kilat untuk dipelajari.  
2.2 Muatan dan Arus  
a.  Muatan 
Salah satu konsep yang paling mendasar dalam analisis rangkaian listrik 
adalah konsep kekekalan muatan. Dari ilmu fisika diketahui adanya dua jenis muatan 
yaitu muatan positif dan muatan negatif. Walaupun secara kontinu mentransfer 
muatan diantara berbagai bagian rangkaian tidak melakukan perubahan apapun 
terhadap jumlah muatan total. Dengan kata lain, tidak menciptakan atau 
memusnahkan elektron atau proton saat menjalankan suatu rangkaian listrik. Muatan 
yang bergerak mempresentasikan arus (William, 2005). 
Dalam system SI satuan dasar muatan adalah coulomb (C). Muatan ini 
didefinisikan dalam ampere dengan menghitung total muatan yang mengalir melewati 
penampang melintang sebuah kawat dalam interval waktu satu detik satu coulomb 
terukur setiap detik untuk sebuah kawat penghantar yang mengalirkan arus sebesar 1 
ampere seperti pada Gambar 2.1 
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Gambar 2.1 Muatan yang mengalir melalui sebuah kawat penghantar, 
mengilustrasikan definisi coulomb. (Sumber: William, 2005) 
 
b. Arus 
 Gagasan “transfer muatan” atau “pergerakan muatan” merupakan hal yang 
sangat penting dalam mempelajari rangkaian listrik karena dalam menggerakkan 
muatan dari satu titik ke titik yang lain akan terjadi juga transfer atau perpindahan 
energi. Arus yang muncul pada sebuah lintasan diskrit misalnya kawat logam, 
memiliki nilai numerik sekaligus arah yang merupakan ukuran laju pergerakan 
muatan melewati sebuah titik referensi dalam suatu arah tertentu (William, 2005). 
2.3 Tegangan dan Daya 
 Sebuah tegangan listrik muncul diantara kedua terminal. Tegangan pada satu 
sepasang terminal merupakan ukuran untuk kerja yang diperlukan untuk 
memindahkan muatan melalui elemen. Tegangan dapat muncul di antara sepasang 
terminal listrik dengan atau tanpa adanya arus yang mengalir. Sebuah baterai aki 
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mobil misalnya, memiliki tegangan sebesar 12 volt di antara terminal-terminalnya 
meski tak ada elemen listrik yang terhubung pada terminal-terminalnya 
(William, 2005: 14). 
 Sedangkan daya dihasilkan oleh adanya tegangan diantara sebuah elemen 
yang dilalui oleh arus. Laju sebuah energi yang berubah dari satu bentuk ke bentuk 
yang lain adalah daya. Besar daya dinyatakan dalam watt (Astuti, 2011). 
2.4 Metode Pengukuran Listrik 
Untuk mengukur arus, tegangan dan nilai tahanan digunakan alat yang 
dinamakan multimeter, di dalam multimeter terdapat tiga jenis meter yang 
digabungkan menjadi satu, yakni ohmmeter, voltmeter dan amperemeter.  
a.  Ohmmeter 
Ohmmeter adalah alat untuk mengukur tahanan, yang diberi tanda ohm (Ω). 
Tahanan yang diukur adalah sama dengan angka yang ditunjuk oleh jarum dikalikan  
batas capai.   
b.  Voltmeter 
Voltmeter adalah alat untuk mengukur tegangan listrik yang dipasang secara 
pararel pada elemen yang hendak di ukur. 
c.  Amperemeter 
Amperemeter adalah alat untuk mengukur kuat arus listrik suatu rangkaian 
listrik  yang dipasang secara seri pada elemen yang diukur (Jauharah, 2013). 
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2.5 Elektrokimia 
Elektrokimia  merupakan  bagian  dari  ilmu  kimia  yang  mempelajari  
hubungan antara  reaksi  kimia  dengan  arus  listrik.  Elektrokimia  dapat  
diaplikasikan  dalam berbagai  keperluan  manusia,  seperti  keperluan  sehari-hari  
dalam  skala  rumah tangga dan industri-industri besar seperti industri yang 
memproduksi bahan-bahan kimia  baik  organik  maupun  anorganik,  farmasi,  
polimer,  otomotif,  perhiasan, pertambangan, pengolahan limbah dan bidang analisis. 
Penggunaan elektrokimia diantaranya adalah: 
a.  Sel  galvani,  yaitu  sel  yang  didasarkan  pada  reaksi  kimia  yang  dapat 
menghasilkan  arus  listrik,  seperti  baterai,  aki  dan  sel  bahan  bakar  (fuel cell). 
b.  Sel  elektrolisis,  yaitu  sel  yang  didasarkan  pada reaksi  kimia  yang 
memerlukan arus listrik (Yulianti, 2016). 
Peralatan  elektrokimia  minimal  terdiri  dari  tiga  komponen  penting  yaitu  
anoda, katoda  dan  elektrolit.  Anoda  adalah  elektroda  tempat  berlangsungnya  
reaksi oksidasi,  elektroda adalah  konduktor  yang  digunakan untuk  bersentuhan 
dengan bagian atau media non-logam dari sebuah sirkuit. Anoda berupa logam 
penghantar listrik, pada sel elektrokimia anoda akan terpolarisasi jika arus listrik 
mengalir ke dalamnya.  Arus  listrik  mengalir  berlawanan  dengan  arah  pergerakan  
elektron. Pada  sel  galvani  (baterai)  maupun  sel  elektrolisis,  anoda  merupakan  
tempat berlangsung reaksi oksidasi. Katoda merupakan elektroda yang terpolarisasi 
jika arus listrik mengalir keluar darinya. Pada baterai biasa (baterai karbon-seng), 
yang menjadi katoda adalah seng, yang juga menjadi pembungkus baterai. 
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Sedangkan, pada baterai alkalin, yang menjadi katoda adalah mangan dioksida 
(MnO2) (Yulianti, 2016). 
Reaksi  elektrokimia  melibatkan  perpindahan  elektron-elektron  bebas  dari  
suatu logam  kepada  komponen  di dalam  larutan.  Kesetimbangan  reaksi  
elektrokimia sangat  penting  dalam  sel  galvani  (sel  yang  menghasilkan  arus  
listrik)  dan  sel elektrolisis  (sel  yang  menggunakan/memerlukan  arus  listrik).  
Dalam  bidang elektrokimia  antara  sel  galvani  dan  sel  elektrolisis  terdapat  
perbedaan  yaitu berhubungan dengan reaksi spontan dan tidak spontan. Sel galvani 
secara umum terjadi  reaksi  spontan,  sedangkan  sel  elektrolisis  terjadi  reaksi  
tidak  spontan. Reaksi spontan artinya reaksi elektrokimia tidak menggunakan energi 
atau listrik dari  luar,  sedangkan  reaksi  tidak  spontan  yaitu  reaksi  yang  
memerlukan  energi atau listrik. Suatu  sel  elektrokimia  dapat  terjadi  secara  
spontan  atau  tidak  spontan. Elektroda yang memiliki potensial reduksi lebih kecil 
akan mengalami oksidasi, sebaliknya  elektroda  yang  potensial  reduksinya  lebih  
besar  akan  mengalami reduksi (Riyanto, 2013). 
Menurut Hiskia (2001), penghantar listrik dapat dibagi dalam dua golongan 
yaitu sebagai berikut: 
a. Penghantar elektronik, seperti logam dan padatan garam tertentu (misalnya CdS). 
Dalam hal ini hantaran terjadi karena bergeraknya elektron jika diberi potensial. 
b. Penghantar elektrolitik atau elektrolit, dalam hal ini hantaran terjadi karena 
bergeraknya ion, misalnya lelehan garam dan larutan elektrolit dalam air. 
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Menurut Petrucci (2011), sel Volta dapat dibedakan menjadi tiga jenis yaitu: 
a. Sel primer, reaksi sel dalam sel primer tidak reversible. Bila reaktan sebagian 
besar telah terkonversi menjadi produk, tidak ada lagi listrik dihasilkan dan 
baterai yang menggunakan sel primer dikatakan mati.  
b. Sel Volta sekunder, reaksi sel dalam sel sekunder dapat dibalik dengan 
melewatkan listrik melalui sel (mengecas atau mengisi baterai, Charging). Baterai 
yang menggunakan sel sekunder dapat digunakan hingga beberapa ratus atau 
lebih siklus pelucutan/pengeluaran. 
c. Sel bahan bakar (fuel cell), material (reaktan, produk, dan elektrolit) dilewatkan 
pada baterai, yang pada dasarnya adalah converter energi kimia menjadi energi 
listrik. 
2.6  Deret Elektrokimia (Deret Volta) dan Konsentrasi Larutan 
Deret  elektrokimia atau deret  volta merupakan  urutan logam-logam  
berdasarkan kenaikan  potensial  elektroda  standarnya.  Umumnya  deret  volta  yang  
sering dipakai yaitu : Zn, Ni, Sn, Ca, Li, Ba, Na, K, Mg, Fe, Mn, Pb, Al (H), Hg, Au, 
Cu, Ag, Pt. Pada deret volta, unsur logam dengan potensial elektroda lebih negatif 
ditempatkan  di  bagian  kiri,  sedangkan  unsur  dengan  potensial  elektroda  yang 
lebih  positif  ditempatkan  di  bagian  kanan.  Semakin  ke  kiri  kedudukan  suatu 
logam  dalam  deret  tersebut,  maka  logam  semakin  reaktif  (semakin  mudah 
melepas  elektron)  dan  logam  merupakan  reduktor  yang  semakin  kuat  (semakin 
mudah  mengalami  oksidasi).  Sebaliknya,  semakin  ke  kanan  kedudukan  suatu 
logam  dalam  deret  tersebut,  maka  logam  semakin  kurang  reaktif  (semakin  sulit 
12 
 
melepas elektron)  dan  logam  merupakan  oksidator  yang  semakin  kuat  (semakin 
mudah mengalami reduksi) (Dogra, 1990). 
Larutan adalah campuran yang bersifat homogen antara molekul, atom 
ataupun ion dari dua zat atau lebih. Disebut campuran karena susunannya atau 
komposisinya dapat berubah. Disebut homogen karena susunanya begitu seragam 
sehingga tidak dapat diamati adanya bagian-bagian yang berlainan, bahkan dengan 
mikroskop optis sekalipun. Larutan terdiri dari atas zat pelarut (solvent) dan satu atau 
lebih zat terlarut (solute). Pelarut adalah medium tempat suatu zat lain melarut. Zat 
terlarut adalah zat yang terdispersi di dalam pelarut. Konsentrasi larutan menyatakan 
banyaknya zat terlarut dalam sejumlah tertentu larutan. Secara fisika konsentrasi 
dapat dinyatakan dalam % (persen) atau ppm (part per million) = bpj (bagian per 
juta). Dalam kimia konsentrasi larutan dinyatakan dalam molar (M), molal (m) atau 
normal (N) (Sumardjo, 2006)  
Larutan terbagi menjadi dua yaitu larutan elektrolit dan larutan  nonelektrolit. 
Larutan elektrolit adalah larutan yang dapat menghantarkan arus listrik, sedangkan 
larutan nonelektrolit ialah larutan yang tidak dapat menghantarkan arus listrik. 
Berdasarkan teori Arrhenius, larutan elektrolit dapat menghantarkan listrik karena 
dalam kelarutan terkandung atom-atom bermuatan listrik yang begerak bebas. Atom 
yang bermuatan listrik disebut ion. Ketika diberi beda potensial, ion yang bermuatan 
negatif (Anion) bergerak menuju anoda, ion yang bermuatan positif (Kation) bergerak 
menuju katoda karena adanya perbedaan muatan. Aliran ion inilah yang 
menyebabkan larutan elektrolit dapat menghantarkan listrik. Di dalam larutan 
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elektrolit terdapat larutan elektrolit lemah dan larutan elektrolit kuat, perbedaannya 
ada pada banyak sedikitnya larutan tersebut menghantarkan arus listrik. Larutan 
elektrollit lemah hanya sedikit menghantarkan arus listrik sedangkan larutan elektrolit 
kuat lebih banyak menghantarkan arus listrik (Atul, 2015) 
2.7 Kentang 
Asal mulanya kentang hanya berasal di negara Amerika Selatan tepatnya di 
danau Titicaca, pegunungan Andes, perbatasan Peru dan Bolivia. Dari sini kentang 
menyebar ke Peru, Bolivia, Cili, Kolumbia. Kemudian kentang disebar luaskan oleh 
Colombus, salah satu pengembara yang berhasil menemukan benua Amerika. 
Colombus menyebar luaskan kentang ke negara Spanyol, dan kemudian kentang 
menyebar luas di benua Eropa. Kentang yang masuk ke Indonesia adalah kentang 
yang berasal dari Amerika. Kentang ini ditemukan disekitar Cimahi, Bandung pada 
tahun 1794. Kemudian disebarkan ke daerah Karo, Sumatra Utara, Aceh, Padang, 
Palembang, Minahasa, Bali, Flores, Seram, dan Timor. Setelah lama berkembang, 
baru diketahui jenis kentang ini adalah kentang eigenheimer (Fitri, 2012). 
Kentang mengandung lebih banyak kalium dibandingkan sayuran segar 
lainnya, bahkan lebih banyak dari buah pisang. Satu kentang memiliki hampir 900 
mg yang merupakan 20 % kalium yang manusia butuhkan setiap harinya. Kalium 
adalah zat yang sangat penting untuk pertumbuhan dan pemeliharaan sel tubuh. 
Kentang mengandung kadar air cukup tinggi, yaitu sekitar 80 %. Itulah yang 
menyebabkan kentang segar mudah rusak, sehingga harus disimpan dan ditangani 
dengan baik (Fitri, 2012). 
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Kalium adalah suatu unsur kimia dalam tabel periodik yang memiliki lambang 
K dan nomor atom 19. Kalium berbentuk logam lunak berwarna putih keperakan dan 
termasuk golongan alkali tanah. Secara alami, kalium ditemukan sebagai senyawa 
dengan unsur lain dalam air laut atau mineral lainnya. Kalium teroksidasi dengan 
sangat cepat dengan udara, sangat reaktif terutama dalam air, dan secara kimiawi 
memiliki sifat yang mirip dengan natrium. Dalam bahasa Inggris, kalium disebut 
potassium. Kalium termasuk dalam kategori elektrolit kation merupakan ion-ion yang 
membentuk muatan positif dalam larutan (https://civt.wordpress.com/elektrolit). 
Kentang mengandung pati, yang dimana pati kentang mengandung amilum 
dan amilopektin dengan perbandingan 1:3. Kandungan karbohidrat pada kentang 
mencapai sekitar 18 %, protein 2,4 %, dan lemak 0,1 %. Total energi yang diperoleh 
dari 100 gram kentang adalah sekitar 80 kkal. Energi kentang lebih rendah 
dibandingkan beras. Namun, jika dibandingkan dengan umbi-umbian yang lain 
seperti singkong, ubi jalar, dan talas, komposisi gizi kentang masih relatif lebih baik. 
Kentang merupakan satu-satunya jenis umbi yang kaya vitamin C, kadarnya 
mencapai 31 mg per 100 gram dari bagian kentang yang dapat dimakan. Umbi-
umbian lainnya sangat sedikit mengandung vitamin C. Kebutuhan vitamin C sehari 
60 mg, untuk memenuhinya cukup dengan memakan 200 gram kentang. Kadar 
vitamin lain yang cukup menonjol Vitamin B1. Dengan mengkonsumsi sebuah umbi 
kentang yang berukuran sedang, sepertiga kebutuhan vitamin C (33 %) telah tercapai. 
Demikian juga halnya dengan sebagian besar kebutuhan akan vitamin B dan zat besi 
(Fitri, 2012). 
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Adanya listrik pada kentang karena kentang tersebut mengandung zat-zat 
yang merupakan komponen penghasil listrik, di antaranya adalah: Karbohidrat, 
kalium, Protein, lemak, garam dapur (NaCl), air (H2O), pati 
(amilum dan amilopektin), vitamin B dan C, zat besi, riboflavin 
(http://wardahmutia.blogspot.co.id). 
Adapun landasan yang membuat peneliti memanfaatkan sesuatu yang berasal 
dari tumbuh-tumbuhan adalah sebagaimana dalam Alqur’an telah dijelaskan. 
Allah berfirman dalam Q.S. Al-Syu’araa’/26 : 7 yaitu: 
 َو أََى ِلإَْاۡو  ر يَۡم لَِضۡر ۡلۡٱٍََميِر كَٖجۡو  زَ ِ لُكَنِمَا  هيِفَا نۡت بۢن أَۡم  ك٧َ 
Terjemahnya: 
dan Apakah mereka tidak memperhatikan bumi, berapakah banyaknya Kami 
tumbuhkan di bumi itu pelbagai macam tumbuh-tumbuhan yang baik? (Q.S. 
Al-Syu’araa’/26 : 7) 
Adakah mereka akan terus mempertahankan kekufuran dan pendustaan serta 
tidak merenungi dan mengamati sebagian ciptaan Allah di bumi ini? Sebenarnya, jika 
mereka bersedia merenungi dan mengamati hal itu, niscaya mereka akan 
mendapatkan petunjuk. Kamilah yang mengeluarkan dari bumi ini beraneka ragam 
tumbuh-tumbuhan yang mendatangkan manfaat. Dan itu semua hanya dapat 
dilakukan oleh Tuhan yang Maha esa dan Maha kuasa (tafsir Quraish Shihab). 
Maksud dari ayat di atas adalah tentang perintah Allah SWT sekaligus 
mengigatkan kepada kita untuk senantiasa melihat suatu yang bermanfaat seperti 
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tumbuh-tumbuhan yang dapat dimanfaatkan secara lebih luas. Salah satunya adalah 
kentang, jika diteliti lebih dalam kentang sangat banyak manfaatnya salah satunya 
adalah dapat menghasilkan  energi listrik. 
2.8 Garam 
Garam adalah elektrolit kuat yang terurai sempurna menjadi ion. Anion dan 
kation dari garam atau kedu-duanya dapat bereaksi dengan air. Reaksi ini disebut 
hidrolisis. Pada umumnya garam yang mengalami hidrolisis mempengaruhi pH 
larutan. Pada umumnya garam-garam yang mengandung ion-ion logam alkali atau 
alkali tanah (kecuali Be
2+
) dan basa konjugasi asam kuat seperti CL
-
, Br
-
, NO2
-
 dan 
NO3
-
 tidak mengalami hidrolisis disebut garam yang menghasilkan larutan netral 
(Hiskia, 2001). 
Garam yang terjadi dari asam lemah dan basa kuat misalnya (CH3COONa) 
mengalami dissosiasi disebut garam yang menghasilkan larutan basa. Garam yang 
terbentuk dari basa lemah dan asam kuat misalnya NH4Cl, mengalami dissosiasi 
disebut garam yang menghasilkan larutan asam. Garam yang terbentuk dari asam 
lemah dan basa lemah seperti CH3COONH4, mengalami hidrolisis sempurna atau 
hidrolisis total disebut garam yang kation dan anion-nya mengalami hidrolisis 
(Hiskia, 2001) 
2.9 Osmosis 
 Osmosis adalah difusi air melalui membran semi‐permeabel, dari larutan yang 
banyak air ke larutan yang sedikit air. Definisi paling sederhananya adalah difusi air 
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melalui membran semi‐permeabel (permeabel hanya kepada pelarut, tidak kepada 
terlarut). Osmosis melepaskan energi, dan bias melakukan kerja, sebagaimana akar 
pohon yang bias membelah batu. Pelarut (dalam banyak kasus adalah air) bergerak 
dari larutan berkonsentrasi lebih rendah (hipotonik) ke larutan berkonsentrasi lebih 
tinggai (hipertonik) yang bertujuan menyamakan konsentrasi kedua larutan. Efek ini 
dapat dilihat dari bertambahnya tekanan pada larutan hipertonik relatif terhadap 
larutan hipotonik. Sehingga tekanan osmotik didefinisikan sebagai tekanan yang 
diperlukan untuk menjaga kesetimbangan, dengan tidak adanya aliran pelarut. 
Tekanan osmotik merupakan properti koligatif, yaitu properti yang gayut terhadap 
konsentrasi molar zat terlarut dan bukan terhadap jenis zatnya 
(http://www.fisika.ub.ac.id. 2016).   
Osmosis merupakan fenomena yang penting di dalam sistem biologis karena 
kebanyakan membran biologis bersifat semipermeabel. Secara umum, membran‐
membran tersebut tidak permeable terhadap bahan organik dengan molekul besar, 
seperti polisakarida, akan tetapi permeabel terhadap air dan zat‐zat kecil dan tidak 
bermuatan. Permeabilitas juga gayut terhadap properti kelarutan, muatan atau sifat 
kimiawi serta ukuran zat terlarut.  Molekul air, misalnya, dapat bergerak melewati 
dinding sel, tonoplast (vakuola) atau protoplast dengan dua cara, yaitu dengan 
berdifusi melalui lapisan ganda fosfolipida secara langsung, atau melalui aquaporin 
(protein transmembran kecil yang memfasilitasi difusi dan membentuk kanal ion). 
Osmosis memberikan cara yang mudah bagi transpor air keluar atau masuk sel. 
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Tekanan turgor  sel dijaga dengan osmosis pada membran sel, antara bagian dalam 
sel dan lingkungan luarnya yang relatif lebih hipotonik. faktor-faktor yang 
mempengaruhi tingkat osmosis antara lain : 
a. Konsentrasi air dan zat terlarut yang ada di dalam sel dan luar sel. Osmosis akan 
terjadi dari zat yang berkonsentrasi pelarut tinggi dan konsentrasi zat terlarutnya 
rendah menuju zat yang berkonsentrasi pelarut rendah dan konsentrasi zat 
terlarutnya tinggi. 
b. Ketebalan membran. Makin tipis membran, makin cepat proses difusi 
c. Suhu. Semakin tinggi suhu, partikel mendapatkan energy untuk bergerak dengan 
lebih cepat. Maka, semakin cepat pula osmosisnya 
(http://www.fisika.ub.ac.id. 2016).  
2.10 LED (Light Emitting diode) 
Light Emitting diode (diode pemancar cahaya) yang lebih dikenal dengan 
kependekannya yaitu LED, menghasilkan cahaya ketika arus mengalir melewatinya. 
Pada awalnya LED-LED hanya dibuat dengan warna merah, namun sekarang warna-
warna jingga, kuning, hijau, biru, dan putih juga tersedia di pasaran. Terdapat pula 
LED-LED inframerah, yang meghasilkan cahaya inframerah, alih-alih cahaya tampak 
(Owen, 2004) 
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Gambar 2.2 Letak anoda dan katoda pada LED 
(Sumber: Owen, 2004) 
 
Sebuah LED yang tipikal memiliki kemasan berbentuk kubah yang terbuat 
dari bahan plastik, dengan pinggiran yang menonjol (rim) pada bagian kubah. 
Terdapat dua buah kaki terminal di bagian bawah kubah. Biasanya, meskipun tidak 
selalu demikian, kaki katoda lebih pendek dari kaki anoda. Cara lain untuk 
membedakan kaki katoda dengan kaki anoda adalah dengan memperhatikan bagian 
rim (apabila LED  yang bersangkutan memang memilikinya). Rim dibuat berbentuk 
data pada sisi yang berdekatan dengan kaki katoda. Sebuah LED membutuhkan arus 
sekitar 20 mA untuk memancarkan cahaya dengan kecerahan maksimun, meskipun 
arus sekecil 5 mA pun masih dapat menghasilkan cahaya yang jelas tampak. Jauh 
tegangan maju sebuah LED rata-rata adalah 1,5 V, Sehingga pasokan tegangan 2 V 
dapat menyalakan sebagian besar LED dengan kecerahan maksimum. Dengan level-
level tegangan yang lebih tinggi, LED dapat terbakar apabila tegang maju yang 
diberikan melebihi 2 V. Kita harus penting untuk menyambung resistor pembatas 
arus secara seri sebuah LED (Owen, 2004) 
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LED digunakan sebagai lampu-lampu indikator, misalnya, untuk 
mengindikasikan bahwa daya listrik kesebuah perangkat untuk tampilan-tampilan 
informatif dan dekoratif. LED dibuat dalam beragam bentuk, beberapa di antaranya 
bulat, persegi dan segitiga (Owen, 2004) 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
Metode penelitian yang digunakan adalah metode eksperimen, yaitu dengan 
cara mengelola kentang dan air garam sehingga menghasilkan sumber energi listrik. 
3.1 Waktu dan Tempat 
Waktu dan tempat dilaksanakannya penelitian ini yaitu pada bulan September 
2016 -  November 2016 di laboratorium Fisika Dasar fakultas sains dan teknologi, 
UIN Alauddin Makassar. 
3.2 Alat dan Bahan 
3.2.1 Alat 
 Pada penelitian ini alat yang digunakan adalah sebagai berikut: 
1. Multimeter untuk mengukur tegangan dan arus 
2. Neraca digital untuk mengukur massa kentang dan garam 
3. Thermometer untuk mengukur suhu air 
4. Mistar untuk mengukur panjang elektroda dan potongan kentang 
5. Gelas kimia untuk mengukur volume air  
6. Papan rangkaian sebagai tempat rangkaian 
7. Kompor gas dan panci untuk perebusan kentang 
8. Gunting untuk memotong elektroda 
9. Solder dengan timahnya untuk menyolder elektroda dengan kabel 
10. Toples plastik sebagai wadah larutan garam  
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11. Pipa sebagai jembatan garam dan lem pipa untuk menyambungkan pipa 
12. Pisau untuk memotong kentang 
13. Sendok untuk mengaduk larutan garam 
3.2.2 Bahan 
 Pada penelitian ini bahan yang digunakan adalah sebagai berikut: 
1. Kentang sebagai sampel yang akan diuji nilai kelistrikannya 
2. Garam sebagai sampel untuk membuat larutan garam 
3. Air secukupnya untuk membuat larutan garam 
4. Lempengan tembaga sebagai elektroda poistif dan lempengan aluminium sebagai 
elektroda negatif 
5. Kabel penghubung dengan penjepit buaya dan kabel jumper untuk 
menghubungkan rangkaian. 
6. LED sebagai indikator pengujian 
3.3 Prosedur Kerja 
Prosedur kerja pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. pengukuran tegangan pada kentang dengan variasi waktu perebusan 
a. Menyiapkan alat dan bahan 
b. Mengambil sampel kentang sebanyak 6 buah 
c. Mengukur masing-masing tegangan kentang menggunakan multimeter 
d. Merebus kentang masing-masing 5 menit, 8 menit, 10 menit, 12 menit, 15 menit,    
dan 18 menit serta mengukur suhu air setiap perebusan 
e. Mengukur tegangan kentang dan  suhu air yang telah direbus 
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f. Mencatat hasil pengukuran pada tabel pengamatan 
Tabel 3.1 Pengukuran tegangan pada kentang dengan variasi waktu perebusan 
 
 
 
 
 
 
2. Pengaruh perebusan kentang terhadap kelisrikan yang dihasilkan 
 Persiapan 
a. Pemilihan Elektroda 
Elektroda  yang  digunakan  dalam  penelitian  ini  adalah  tembaga  (Cu)  dan  
Aluminium (Al) dengan luas permukaan sebesar 2x1 cm. 
b. Pemilihan Sampel 
Sampel  yang  digunakan  pada  penelitian  ini  adalah  kentang  dari  pasar 
hertasning dengan ukuran dan massa kentang yang kurang lebih sama 
c. Pembuatan Rangkaian 
Rangkaian kentang dibuat dari papan rangkaian plastik yang berukuran 
34.5x23.6 cm. Pada  papan rangkaian diberi  8  lubang  untuk menyisipkan  elektroda  
dengan  masing-masing  jarak  antara  lubang  1 cm.  Kemudian diberi lubang untuk 
pemasangan lampu LED sebanyak 2 lampu LED. Setelah itu menghubungkan 
No 
Waktu 
Perebusan 
(Menit) 
Tegangan (Volt) Suhu 
air 
(℃) 
sebelum 
direbus 
Setelah  
Direbus 
1 5 … … … 
2 8 … … … 
3 10 … … … 
4 12 … … … 
5 15 … … … 
6 18 … … … 
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rangkaian menggunakan kabel jumper dengan menyolder elektroda dengan kabel 
jumper dan lampu LED. Seperti pada gambar berikut. 
 
Gambar 3.1 Rangkaian pengukuran kentang  
 Pengambilan Data 
Pengambilan data pengukuran tegangan dan arus pada kentang untuk 
mengetahui pengaruh perebusan dan pemotongan kentang dilakukan dengan 
menggunakan sampel kentang sebanyak 4 buah dimana 2 buah untuk pengukuran 
tanpa direbus dan 2 buah untuk pengukuran kentang yang telah direbus selama 5 
menit. Sebelum pengukuran tegangan kentang dilakukan terlebih dahulu mengukur 
massa masing-masing kentang. 
a. Pengukuran tegangan kentang tanpa direbus 
1. Mengambil 2 buah kentang 
2. Menancapkan kentang pada elekroda yang telah dipasang pada rangkaian 
3. Mengukur tegangan dan arus dengan memasang multimeter pada rangkaian 
4. Mencatat hasil pada tabel pengamatan 
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5. Melepas alat multimeter pada rangkaian dan memasang lampu LED pada 
rangkaian 
6. Mengukur kembali tegangan dan arus pada jam berikutnya 
7. Mencatat hasil pengukuran pada tabel pengukuran 
Tabel 3.2 Pengukuran tegangan dan arus pada kentang tanpa direbus 
 
 
 
 
 
 
b. Pengukuran tegangan kentang yang telah direbus 
1. Mengambil 2 buah kentang dan merebusnya selama 5 menit 
2. Menancapkan kentang yang telah direbus pada elekroda yang terpasang pada 
rangkaian 
3. Mengukur tegangan dan arus dengan memasang multimeter pada rangkaian 
4. Mencatat hasil pada tabel pengamatan 
5. Melepas alat multimeter pada rangkaian dan memasang lampu LED pada 
rangkaian 
6. Mengukur kembali tegangan dan arus pada jam berikutnya 
7. Mencatat hasil pengukuran pada tabel pengamatan 
 
2 kentang tanpa direbus 
Jam 
ke- 
Tegangan 
(Volt) 
Arus (mA) 
1 … … 
… … … 
… … … 
… … … 
… … … 
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Tabel 3.3 Pengukuran tegangan dan arus pada kentang yang telah direbus 
 
 
 
 
 
 
3. Pengukuran pengaruh proses osmosis pada kentang dalam larutan garam terhadap 
kelistrikan yang dihasilkan  
 Persiapan 
a. Pemilihan Elektroda 
Elektroda  yang  digunakan  dalam  penelitian  ini  adalah  tembaga  (Cu)  dan  
Aluminium (Al)  
d. Pemilihan Sampel 
Sampel  yang  digunakan  pada  penelitian  ini  adalah  kentang  dan garam 
dari  pasar hertasning dengan ukuran dan massa kentang yang kurang lebih sama 
e. Pembuatan Rangkaian 
Rangkaian dibuat dari 2 buah toples yang masing-masing volumenya 1.575 
cm
3
. Pada  toples diberi  2  lubang  untuk menyisipkan  elektroda dan 2 lubang untuk 
menyisipkan pipa dimana pipa dipasang sebagai jembatan garam yang didalam pipa 
berisi kertas saring. Seperti pada gambar berikut 
2 kentang setelah direbus 
Jam 
ke- 
Tegangan 
(Volt) 
Arus (mA) 
1 … … 
… … … 
… … … 
… … … 
… … … 
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Gambar 3.2 Rangkaian campuran kentang dengan air garam 
 Pengambilan Data 
a. Menyiapkan kentang dan garam. 
b. Mengambil air sebanyak 1000 ml 
c. Menimbang garam sebanyak 50 gram pada konsentrasi 5%, 100 gram pada 
konsentrasi 10%, dan 150 gram pada konsentrasi 15% untuk masing-masing 
toples kemudian memasukkan ke dalam masing-masing toples yang telah 
dilarutkan dalam air 
d. Memotong kentang dengan ukuran 4x2.2x1.6 cm sebanyak 32 potong 
e. Mengukur massa kentang yang telah dipotong 
f. Memasukkan 16 potong kentang tiap toples 
g. Mengukur tegangan dan arus dengan memasang multimeter pada rangkaian 
h. Mencatat hasil pengukuran 
i. Mengukur kembali tegangan dan arus pada jam berikutnya 
j. Mencatat hasil pada tabel pengamatan 
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Tabel 3.4 Pengukuran tegangan dan arus pada rangkaian  
Jam 
ke- 
Tegangan 
(Volt) 
Arus 
(mA) 
1 … … 
… … … 
… … … 
… … … 
… … … 
 
3.4 Diagram Alir 
Skema/diagram alir dapat digambarkan sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Persiapan 
Pemilihan Sampel Pemilihan Elektroda Pembuatan Rangkaian Observasi 
Pengambilan Data  
Mengukur massa kentang Mengukur volume air Mengukur Arus 
dan Tegangan 
Hasil dan Kesimpulan  
Mengukur massa garam 
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BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
4.1 Pengukuran Tegangan Pada Kentang  
Energi listrik adalah energi yang disebabkan oleh mengalirnya muatan listrik 
di dalam sebuah rangkaian. Suatu energi listrik harus memiliki arus listrik yang 
berfungsi sebagai penghantar aliran muatan listrik, arus listrik mengalir karena 
adanya beda potensial listrik atau tegangan listrik. Sebuah tegangan listrik muncul 
diantara kedua terminal. Tegangan pada satu sepasang terminal merupakan ukuran 
untuk kerja yang diperlukan untuk memindahkan muatan melalui elemen. Munculnya 
tegangan pada kentang karena terjadi reaksi redoks pada elektroda dan kentang. 
Satuan tegangan adalah Volt dan 1 Volt sama dengan 1 J/C. Tegangan dapat muncul 
di antara sepasang terminal listrik dengan atau tanpa adanya arus yang mengalir. 
Tegangan listrik dapat diukur menggunakan multimeter.  
Adanya listrik pada kentang karena kentang tersebut mengandung zat-zat 
yang merupakan komponen penghasil listrik, di antaranya adalah: Karbohidrat, 
kalium, Protein, lemak, garam dapur (NaCl), air (H2O), pati (amilum dan 
amilopektin), vitamin B dan C, zat besi, riboflavin. Dari uraian tersebut telah 
dijelaskan bahwa kentang mengandung garam dan air. Garam merupakan suatu 
senyawa kimia sederhana yang terdiri dari dua atau lebih atom yang membawa ion 
positif (kation) dan ion negatif (anion). Pada kentang, terdapat suatu garam yang 
merupakan garam dapur (NaCl).  NaCl merupakan suatu senyawa yang terdiri atas 
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HCl (asam kuat) dan NaOH (basa kuat). Reaksi itu diperoleh dari hasil reaksi antara 
garam dan air. Adanya listrik dalam kentang karena adanya reaksi garam dengan air 
yang menjadi sebuah larutan garam.  
Garam merupakan zat terlarut dan air merupakan zat pelarut. Larutan garam 
(NaCl) merupakan larutan garam yang bersifat netral karena tersusun atas asam kuat 
dan basa kuat. Larutan garam (NaCl) merupakan  suatu larutan elektrolit yaitu larutan 
yang dapat menghantarkan arus listrik. oleh sebab itu, kentang dapat menghasilkan 
listrik. Selain adanya garam dan air, faktor lain yang menyebabkan kentang 
menghasilkan listrik ialah karena adanya reaksi ionisasi pada senyawa ion atau yang 
disebut dengan disosiasi. Senyawa ion tersusun atas ion positif (kation) dan ion 
negatif (anion). Senyawa ion akan terurai menjadi ion-ion (kation dan anion) ketika 
dilarutkan ke dalam air, sebab ion-ion di dalam air akan bergerak bebas. Ion-ion yang 
bergerak bebas ialah ion yang hanya terdapat dalam larutan dan lelehan. Kandungan 
garam pada kentang merupakan suatu larutan, dimana garam merupakan zat terlarut 
dan air merupakan zat pelarut, sehingga ion-ionnya dapat  bergerak dengan bebas. 
Gerakan ion-ion dalam kentang tersebut yang dapat menghasilkan listrik. 
Selanjutnya bagaimana jika kentang tersebut direbus apakah mengalami peningkatan 
tegangan atau sebaliknya. Pada penelitian ini dilakukan pengukuran tegangan pada 
kentang yang telah direbus dengan variasi waktu perebusan yaitu 5 menit, 8 menit, 10 
menit, 12 menit, 15 menit dan 18 menit. Pada masing-masing perebusan dengan 
variasi waktu menggunakan kentang yang berbeda tiap perebusan namun semua 
kentang memiliki ukuran dan massa yang kurang lebih sama serta diambil pada satu 
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tempat. Pada saat pengukuran dilakukan juga pengukuran suhu air untuk mengetahui 
suhu air pada tiap langkah perebusan dan pada perebusan menggunakan kompor gas 
yang diatur besar kecil apinya dan pada masing-masing pengukuran menggunakan 
besar api yang sama serta menggunakan stopwatch untuk mengatur  waktunya. Dari 
pengukuran yang telah dilakukan maka didapatkan nilai tegangan yang dapat dilihat 
pada tabel 4.1 berikut. 
Tabel 4.1 Hasil pengukuran tegangan pada kentang dengan variasi waktu 
No 
Waktu 
Perebusan 
(Menit) 
Tegangan  (Volt) 
Perubahan 
Tegangan (Volt) 
Suhu Air 
 ( 
0
C) 
Tegangan 
sebelum direbus   
Tegangan 
setelah direbus  
1 5 0.715 0.855 0.14 52 
2 8 0.821 0.87 0.049 60 
3 10 0.83 0.886 0.056 62 
4 12 0.826 0.869 0.043 80 
5 15 0.898 0.871 -0.027 84 
6 18 0.894 0.83 -0.064 87 
Sumber: Data primer, 2016 
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Adapun untuk mengetahui pengaruh lama perebusan pada kentang dapat 
dilihat pada gambar 4.1 di bawah ini. 
 
Gambar 4.1  Grafik pengaruh waktu perebusan pada kentang terhadap tegangan yang 
dihasilkan 
Pada tabel di atas merupakan hasil pengukuran pada kentang dengan 
menggunakan 6 sampel atau 6 kentang yang memiliki massa berbeda-beda. Tiap 
kentang tersebut direbus dengan variasi waktu yang telah ditentukan namun sebelum 
direbus tiap kentang diukur tegangannya terlebih dahulu. Pada hasil pengukuran 
menunjukkan bahwa pada sampel 1 yang direbus selama 5 menit dengan suhu 52 ℃ 
menghasilkan tegangan sebesar 0.855 sehingga selisihnya dengan tegangan sebelum 
direbus adalah 0.14, sedangkan pada pengukuran sampel 2 yang direbus selama 8 
menit dengan suhu 60 ℃ menghasilkan selisih tegangan sebesar 0.049 dan pada 
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sampel 3 yang direbus selama 10 menit dengan suhu 62 ℃ menghasilkan selisih 
tegangan sebesar 0.056, selanjutnya pada sampel 4 yang direbus selama 12 menit 
dengan suhu 80 ℃  menghasilkan selisih tegangan sebesar 0.043 sedangkan pada 
pengukuran sampel 5 dan 6 mengalami penurunan tegangan yaitu sebesar 0.027 dan 
0.064 
Dari grafik di atas terlihat bahwa perebusan pada kentang berpengaruh pada 
tegangan yang dihasilkan dimana pada grafik menunjukkan bahwa perebusan 5, 8, 
10, dan 12 menit mengalami peningkatan tegangan dan peningkatan tertinggi 
ditunjukkan pada waktu perebusan 5 menit dengan suhu 52 ℃ sedangkan waktu 
perebusan 15 dan 18 menit mengalami penurunan tegangan. Hal ini dikarenakan 
dengan merebus kentang maka jaringan organik di dalamnya buyar sehingga 
mengurangi resistensi serta membuat gerakan elektron menjadi lebih bebas dan bisa 
menghasilkan lebih banyak energi. Dan pada penelitian ini waktu terbaik untuk 
menghasilkan lebih banyak energi adalah pada waktu perebusan selama lima menit 
sedangkan pada waktu perebusan 15 dan 18 menit mengalami penurunan, hal ini 
dikarenakan pengaruh dari berkurangya konsentrasi larutan pada kentang dimana 
pada grafik ditunjukkan semakin lama kentang direbus maka semakin menurun 
tegangan yang dihasilkan. 
4.2 Pengaruh Perebusan Kentang Terhadap Kelistrikan yang Dihasilkan 
 Rangkaian listrik dengan sumber kentang merupakan sumber arus listrik 
searah yang dapat mengubah energi kimia menjadi energi listrik. Adanya listrik 
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dalam kentang karena adanya reaksi garam dengan air yang menjadi sebuah larutan 
garam. Larutan garam (NaCl) digunakan sebagai elektrolit, kutub positif rangkaian 
tersebut menggunakan lempeng tembaga (Cu) sedangkan kutub negatifnya 
menggunakan lempeng Aluminium (Al). Ketika rangkaian tersebut dipakai terus 
menerus, maka terjadi reaksi kimia yang mengakibatkan endapan pada katoda 
(reduksi) dan anoda (oksidasi). Akibatnya, dalam waktu tertentu antara anoda dan 
katoda tidak menghasilkan beda potensial, artinya rangkain listrik tersebut menjadi 
kosong (Lampu mati).  Pada pengukuran pengaruh perebusan dilakukan dengan 
menggunakan masing-masing 2 kentang yaitu pada rangkaian pertama yaitu 
rangkaian untuk kentang yang tanpa direbus sedangkan pada rangkaian kedua yaitu 
rangkaian untuk kentang yang sudah direbus dimana pada pengukuran ini waktu 
perebusan yang diambil adalah 5 menit selain itu pada pengukuran ini dilakukan 
sebanyak 4 kali dengan rentang massa yang berbeda-beda. Hasil pengukuran dapat 
dilihat pada tabel 4.2, tabel 4.3, tabel 4.4, dan tabel 4.5  
Tabel 4.2 Hasil pengukuran arus dan tegangan pada kentang dengan rentang massa : 
33.2 gram – 46.4 gram 
2 kentang yang direbus 
Jam 
ke- 
Tegangan 
(Volt) 
Arus 
(mA) 
1 1.76 0.179 
8 1.39 0.16 
14 0.402 0.105 
Sumber: Data primer, 2016 
 
2 kentang tanpa direbus 
Jam 
ke- 
Tegangan 
(Volt) 
Arus 
(mA) 
1 1.62 0.13 
8 1.43 0.12 
14 0.958 0.059 
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Grafik untuk pengukuran arus dan tegangan pada kentang dengan rentang massa: 
33.2 gram – 46.4 gram dapat dilihat pada gambar 4.2 berikut. 
 
Gambar 4.2 Grafik pengaruh perebusan pada kentang terhadap tegangan yang 
dihasilkan 
 Hasil pengukuran untuk mengetahui bagaimana pengaruh perebusan pada 
kentang diperlihatkan pada tabel 4.2 di atas, dimana pada tabel ditunjukkan bahwa 
pada masing-masing pengukuran yaitu 2 kentang tanpa direbus dan 2 kentang yang 
telah direbus menghasilkan tegangan dan arus yang dapat menyalakan l lampu LED, 
namun pada pengukuran berikutnya yaitu pengukuran pada jam ke-8 mengalami 
penurunan tegangan dan arus. Hal ini disebabkan karena pada rangkaian kentang 
tersebut memberikan aliran listrik pada LED. Aliran listrik ini terjadi karena ada 
reaksi kimia dari kentang dengan kedua material aktif dari plat positif dan plat 
negatif. Pada saat pelepasan muatan listrik yang terjadi secara terus menerus, 
elektrolit akan bertambah encer menyebabkan konsentrasi pada kentang tersebut pada 
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waktu tertentu mengalami penurunan atau berkurang sehingga tegangan dan arus 
listrik yang dihasilkan pun berkurang sehingga pada rangkaian kentang tanpa direbus 
dan kentang yang telah direbus lampu LED sudah tidak menyala pada jam ke-8 dan 
pada jam ke-14. 
 Pada Grafik gambar 4.2 menunjukkan pengaruh perebusan pada kentang 
terhadap tegangan yang dihasilkan dimana pada grafik jelas terlihat bahwa tegangan 
pada kentang yang direbus lebih besar dari tegangan yang tanpa direbus namun pada 
pengukuran kedua tegangan pada kentang yang direbus menghasilkan nilai yang lebih 
kecil hal ini disebabkan karena pengaruh dari perebusan kentang yang membuat 
kentang lebih cepat mengalami penurunan konsentrasi. Jadi pada hasil pengukuran 
menunjukkan bahwa pada perebusan kentang mengalami peningkatan tegangan dan 
arus yang dihasilkan. 
Tabel 4.3 Hasil pengukuran arus dan tegangan pada kentang dengan rentang massa: 
68.6 gram – 93.2 gram. 
2 kentang yang direbus 
Jam 
ke- 
Tegangan 
(Volt) 
Arus 
(mA) 
1 1.156 0.105 
2 0.881 0.08 
3 0.539 0.037 
5 0.485 0.028 
6 0.488 0.025 
Sumber: Data primer, 2016 
2 kentang tanpa direbus                
Jam 
ke- 
Tegangan 
(Volt) 
Arus 
(mA) 
1 1.129 0.141 
2 1.033 0.12 
3 0.926 0.116 
5 1.118 0.089 
6 1.092 0.069 
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Grafik untuk pengukuran arus dan tegangan pada kentang dengan rentang massa 68.6 
gram – 93.2 gram dapat dilihat pada gambar 4.3 berikut 
 
Gambar 4.3 Grafik pengaruh perebusan pada kentang terhadap tegangan yang 
dihasilkan 
Pada tabel 4.3 menggunakan kentang yang memilki rentang massa 68.6 gram – 93.2 
gram. Hasil menunjukkan bahwa pada rangkaian kentang tanpa direbus dan kentang 
yang sudah direbus menghasilkan nilai tegangan dan arus yang tidak dapat 
menyalakan lampu LED 
 Pada grafik gambar 4.3 dijelaskan pengaruh perebusan pada kentang terhadap 
tegangan yang dihasilkan dimana pada diagram kentang yang direbus lebih besar dari 
diagram pada kentang tanpa direbus namun pengukuran pada jam ke-2 diagram pada 
kentang yang direbus lebih kecil dari diagram kentang tanpa direbus. Kemudian pada 
jam ke-5 diagram pada kentang tanpa direbus mengalami kenaikan sedangkan pada 
diagram kentang yang direbus kenaikan terjadi pada pengukuran jam ke-6. Hal ini 
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tidak sesuai dengan teori yang menyatakan bahwa Aliran listrik yang terjadi karena 
ada reaksi kimia dari kentang dengan kedua material aktif dari plat positif dan plat 
negatif. Pada saat pelepasan muatan listrik yang terjadi secara terus menerus, 
elektrolit akan bertambah encer menyebabkan konsentrasi pada kentang tersebut pada 
waktu tertentu mengalami penurunan atau berkurang sehingga tegangan dan arus 
listrik yang dihasilkan pun berkurang. Ketidaksesuaian pengukuran ini dengan teori 
yang ada disebabkan karena pada saat pengukuran terjadi gangguan pada kentang 
sehingga menyebabkan kentang bergeser dari elekroda artinya elektroda yang dipakai 
menerima electron pada bagian kentang yang berbeda dengan pengukuran 
sebelumnya sehingga pada kejadian ini tegangan meningkat. Jadi pada pengukuran 
ini pengaruh perebusan kentang yaitu mengalami kenaikan namun pada kentang yang 
direbus kenaikan terjadi hanya pada pengukuran awal. 
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Tabel 4.4 Hasil pengukuran arus dan tegangan pada kentang dengan rentang massa 
81.8 gram – 101.4 gram 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber: Data primer, 2016 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
2 kentang tanpa direbus 
Jam 
ke- 
Tegangan 
(Volt) 
Arus 
(mA) 
1 1.351 0.61 
2 1.317 0.119 
3 1.285 0.109 
8 1.226 0.041 
9 1.18 0.056 
10 1.141 0.052 
11 1.122 0.051 
12 1.112 0.049 
13 1.11 0.041 
14 1.104 0.038 
2 kentang yang telah 
direbus 
Jam 
ke- 
Tegangan 
(Volt) 
Arus 
(mA) 
1 1.635 0.172 
2 1.325 0.146 
3 1.174 0.116 
8 0.956 0.032 
9 0.827 0.022 
10 0.687 0.018 
11 0.66 0.016 
12 0.569 0.01 
13 0.562 0.009 
14 0.832 0.012 
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Grafik untuk pengukuran arus dan tegangan pada kentang dengan rentang massa 81.8 
gram – 101.4 gram dapat dilihat pada gambar 4.4 berikut 
 
Gambar 4.4 Grafik pengaruh perebusan pada kentang terhadap tegangan yang 
dihasilkan 
Pada pengukuran ini menggunakan kentang yang memilki rentang massa 81.8 
gram – 101.4 gram. Hasil menunjukkan bahwa pada rangkaian kentang tanpa direbus 
menghasilkan nilai tegangan dan arus yang tidak dapat menyalakan lampu LED 
namun pada rangkaian kentang yang telah direbus menghasilkan tegangan dan arus 
yang dapat menyalakan lampu LED, tapi karena pada rangkaian yang terpasang 
dengan lampu LED mengalami penurunan tegangan dan arus sehingga pengukuran 
pada jam ke-2 kondisi lampu LED sudah tidak menyala untuk rangkaian kentang 
yang direbus.  
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Pada grafik gambar 4.4 terlihat jelas pengaruh perebusan kentang terhadap 
tegangan yang dihasilkan adalah mengalami peningkatan pada diagram kentang yang 
direbus lebih besar dari diagram kentang tanpa direbus namun pengukuran pada jam 
ke-3 diagram pada kentang yang direbus lebih kecil dari diagram kentang tanpa 
direbus. Kemudian pada jam ke-3 diagram tetap mengalami penurunan namun pada 
jam ke-9 diagram pada kentang yang dipotong mengalami kenaikan. Selanjutnya 
pada jam ke-10 diagram kembali mengalami penurunan. Jadi pada pengukuran ini 
pengaruh perebusan kentang yaitu mengalami kenaikan namun pada kentang yang 
direbus kenaikan terjadi hanya sampai pada pengukuran jam ke-2. 
Tabel 4.5 Hasil pengukuran arus dan tegangan pada kentang dengan rentang massa 
122.7 gram – 154.8 gram 
 
 
 
 
 
Sumber: Data primer, 2016 
 
 
 
 
kentang tanpa direbus 
Jam 
ke- 
Tegangan 
(Volt) 
Arus 
(mA) 
1 1.263 0.19 
2 1.139 0.125 
3 1.089 0.101 
4 1.078 0.09 
5 1.044 0.073 
kentang yang direbus 
Jam 
ke- 
Tegangan 
(Volt) 
Arus 
(mA) 
1 1.184 0.111 
2 1.164 0.088 
3 0.746 0.046 
4 0.706 0.039 
5 0.594 0.025 
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Grafik untuk pengukuran arus dan tegangan pada kentang dengan rentang massa 
122.7 gram – 154.8 gram dapat dilihat pada gambar 4.4 berikut 
 
Gambar 4.5 Grafik pengaruh perebusan pada kentang terhadap tegangan yang 
dihasilkan 
Untuk pengukuran pada tabel 4.5 menggunakan kentang yang memilki 
rentang massa 122.7 gram – 154.8 gram.. Hasil menunjukkan bahwa pada rangkaian 
kentang tanpa direbus dan kentang yang sudah direbus menghasilkan nilai tegangan 
dan arus yang tidak dapat menyalakan lampu. 
 Dari grafik gambar 4.5 dijelaskan pengaruh perebusan pada kentang terhadap 
tegangan yang dihasilkan dimana pada diagram kentang yang direbus lebih kecil dari 
diagram kentang tanpa direbus dan pada pengukuran jam ke-2 diagram pada kentang 
yang direbus lebih besar dari diagram kentang tanpa direbus. Namun pada 
0
0.2
0.4
0.6
0.8
1
1.2
1.4
J-1 J-2 J-3 J-4 J-5
T
eg
a
n
g
a
n
 (
V
o
lt
) 
Waktu Pengukuran (Jam) 
Tegangan tanpa
direbus (Volt)
Tegangan setelah
direbus (Volt)
43 
 
pengukuran jam ke-3 diagram pada kentang yang direbus kembali lebih kecil dari 
diagram kentang tanpa direbus. Jadi pada pengukuran ini pengaruh perebusan 
kentang yaitu mengalami kenaikan namun pada kentang yang direbus kenaikan 
terjadi hanya pada pengukuran jam ke-2. Dari  hasil pengukuran pengaruh perebusan 
kentang terhadap kelistrikan yang dihasilkan yang telah dilakukan dengan 4 kali 
pengambilan data dan dengan rentang massa yang berbeda-beda dapat disimpulkan 
bahwa peningkatan tegangan terjadi setelah direbus namun hasil peningkatan terbaik 
yaitu pada kentang dengan rentang massa 81.8 gram-101.4 gram. Perbedaan dari 
setiap peningkatan tagangan yang diperoleh dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu 
faktor suhu air setelah perebusan dan faktor massa kentang 
4.3 Pengaruh proses osmosis kentang dalam larutan garam terhadap kelistrikan 
yang dihasilkan 
Alat untuk mendapat arus listrik dengan bantuan reaksi kimia disebut dengan 
sel Galvani atau sel Volta. Reaksi kimia yang dimanfaatkan untuk menghasilkan arus 
listrik adalah reaksi redoks spontan. Sel Galvani terdiri atas dua elektroda dan 
elektrolit. Elektroda dihubungkan oleh penghantar luar yang mengangkut elektron ke 
dalam sel atau ke luar sel. Elektron akan bermigrasi dari satu elektroda ke elektroda 
lainnya. Elektroda tempat terjadinya oksidasi adalah batang Aluminium yang 
dicelupkan dalam larutan. Elektroda tempat terjadinya reduksi adalah batang tembaga 
yang dicelupkan dalam larutan. Ketika rangkaian tersebut dipakai terus menerus, 
maka terjadi reaksi kimia yang mengakibatkan endapan pada katoda (reduksi) dan 
anoda (oksidasi). Akibatnya, dalam waktu tertentu antara anoda dan katoda tidak 
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menghasilkan beda potensial, artinya rangkain listrik tersebut menjadi kosong.  Pada 
pengukuran pengaruh penambahan kentang ke dalam larutan garam terhadap 
kelistrikan yang dihasilkan. Pengukuran ini dilakukan sebanyak 10 kali karena pada 
pengukuran 8 dan 9 sudah mengalami penurunan tegangan dan arus. Pada tiap 
pengukuran dilakukan dengan mengukur tegangan dan arus. Hasil pengukuran dapat 
dilihat pada tabel 4.6 berikut. 
Tabel 4.6 Hasil pengukuran arus dan tegangan larutan garam pada konsentrasi 5% 
yang ditambahkan dengan kentang 
 Jumlah kentang = 16 potong 
 Nilai Tegangan larutan garam sebelum bercampur dengan kentang = 0.806 
 Nilai Arus larutan garam sebelum bercampur dengan kentang = 0.628 
Jam 
ke- 
Tegangan 
(Volt) 
Arus 
(mA) 
1 0.809 0.628 
2 0.827 0.699 
3 0.827 0.709 
4 0.835 0.717 
5 0.852 0.727 
11 0.857 0.49 
12 0.866 0.411 
13 0.868 0.409 
16 0.855 0.347 
17 0.846 0.336 
 Sumber: Data primer, 2016. 
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Grafik untuk pengukuran arus dan tegangan larutan garam pada konsentrasi 5% yang 
ditambahkan dengan kentang dapat dilihat pada gambar 4.6 berikut. 
 
Gambar 4.6 Grafik pengaruh proses osmosis kentang dalam larutan garam terhadap 
tegangan yang dihasilkan 
 Pada grafik gambar 4.6 jelas terlihat bahwa pada diagram jam ke-2 
mengalami peningkatan ini disebabkan pada rangkaian terjadi osmosis sehingga air 
yang ada pada kentang keluar dari sel-sel kentang yang menyebabkan energi pada 
rangkaian bertambah sehingga tegangannya meningkat sedangkan pada jam ke-3 
diagram tidak mengalami perubahan ini disebabkan osmosis kentang dari jam ke-2 
sampai pada pengukuran jam ke-3 belum menunjukkan perubahan pada nilai 
tegangan. Namun pada diagram jam ke-4 sampai ke-13 secara berturut-turut 
mengalami kenaikan dan pada diagram jam ke-16 dan jam ke-17 mengalami 
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penurunan tegangan hal ini disebabkan karena pengukuran pada jam ini sudah tidak 
terjadi osmosis dan terjadi pelepasan muatan listrik pada elektroda secara terus 
menerus menyebabkan konsentrasi pada rangkaian tersebut pada waktu tertentu 
mengalami penurunan atau berkurang sehingga tegangan dan arus listrik yang 
dihasilkan pun berkurang.  
Tabel 4.7 Hasil pengukuran arus dan tegangan larutan garam pada konsentrasi 10% 
yang ditambahkan dengan kentang 
 Jumlah kentang = 16 potong 
 Nilai Tegangan larutan garam sebelum bercampur dengan kentang = 0.78 
 Nilai Arus larutan garam sebelum bercampur dengan kentang = 0.472 
Jam 
ke- 
Tegangan 
(Volt) 
Arus 
(mA) 
1 0.798 0.472 
2 0.803 0.477 
3 0.809 0.484 
4 0.81 0.487 
5 0.804 0.475 
6 0.799 0.394 
10 0.795 0.348 
  Sumber: Data Primer, 2016 
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Grafik untuk pengukuran arus dan tegangan larutan garam pada konsentrasi 10% 
yang ditambahkan dengan kentang dapat dilihat pada gambar 4.7 berikut. 
 
Gambar 4.7 Grafik pengaruh osmosis kentang dalam larutan garam terhadap tegangan 
yang dihasilkan 
Untuk konsentrasi 10% hasil penelitian menunjukan bahwa terjadi osmosis 
yang menyebabkan air yang ada pada kentang keluar dari sel-sel kentang yang 
menyebabkan energi pada rangkaian bertambah sehingga tegangannya meningkat dan 
ini ditunjukkan pada diagram jam ke-2 yang mengalami peningkatan tegangan. Pada 
jam ke-3 dan ke-4 juga mengalami peningkatan ini disebabkan karena pada rangkaian 
masih terjadi osmosis yang menyebabkan nilai tegangan bertambah sedangkan pada 
diagram jam ke-5 sampai jam ke-7 mengalami penurunan ini disebabkan karena pada 
rangkaian sudah tidak terjadi osmosis dan terjadi pelepasan muatan listrik pada 
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elektroda secara terus menerus menyebabkan konsentrasi pada rangkaian tersebut 
pada waktu tertentu mengalami penurunan atau berkurang sehingga tegangan dan 
arus listrik yang dihasilkan pun berkurang. 
Tabel 4.8 Hasil pengukuran arus dan tegangan larutan garam pada konsentrasi 15% 
yang ditambahkan dengan kentang 
 Jumlah kentang = 16 potong 
 Nilai Tegangan larutan garam sebelum bercampur dengan kentang = 0.796 
 Nilai Arus larutan garam sebelum bercampur dengan kentang = 0.514 
Jam 
ke- 
Tegangan 
(Volt) 
Arus 
(mA) 
1 0.796 0.515 
2 0.807 0.525 
3 0.803 0.514 
4 0.802 0.459 
8 0.796 0.402 
  Sumber: Data Primer, 2016 
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Grafik untuk pengukuran arus dan tegangan larutan garam pada konsentrasi 15% 
yang ditambahkan dengan kentang dapat dilihat pada gambar 4.8 berikut 
 
Gambar 4.8 Grafik pengaruh proses osmosis kentang dalam larutan garam terhadap 
tegangan yang dihasilkan 
Untuk konsentrasi 15% hasil penelitian menunjukan bahwa terjadi osmosis 
yang menyebabkan air yang ada pada kentang keluar dari sel-sel kentang yang 
menyebabkan energi pada rangkaian bertambah sehingga tegangannya meningkat dan 
ini ditunjukkan pada diagram jam ke-2 yang mengalami peningkatan tegangan. 
sedangkan pada diagram jam ke-3 sampai jam ke-5 mengalami penurunan ini 
disebabkan karena pada rangkaian sudah tidak terjadi osmosis dan terjadi pelepasan 
muatan listrik pada elektroda secara terus menerus menyebabkan konsentrasi pada 
rangkaian tersebut pada waktu tertentu mengalami penurunan atau berkurang 
sehingga tegangan dan arus listrik yang dihasilkan pun berkurang. 
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 Dari ketiga pengukuran di atas dengan konsentrasi berbeda dijelaskan bahwa 
pada konsentrasi yang terendah menghasilkan peningkatan tegangan tertinggi yaitu 
pada konsentrasi 5%, lama terjadinya proses osmosis dan peningkatan tegangan juga 
terjadi pada konsentrasi 5%. Namun peningkatan tegangan pada larutan tidak terlalu 
tinggi ini disebabkan karena proses osmosis pada kentang berlangsung hanya 
beberapa jam saja, berdasarkan pada teori bahwa proses osmosis akan berhenti ketika 
kedua larutan mempunyai konsentrasi yang sama atau disebut isotonik. Sehingga 
dapat disimpulkan bahwa salah satu faktor yang mempengaruhi daya hantar listrik 
dari suatu larutan adalah konsentrasi dan osmosis yang terjadi pada larutan dan pada 
penelitian ini menunjukkan bahwa konsentrasi 5%  menghasilkan peningkatan 
kelistrikan yang paling tinggi. 
 Dari pengukuran pengaruh perebusan kentang terhadap kelistrikan yang 
dihasilkan dan pengukuran pengaruh proses osmosis kentang dalam larutan garam 
terhadap kelistrikan yang dihasilkan yang telah dilakukan dapat diketahui kelebihan 
dan  kekurangan dari pengukuran tiap perlakuan tersebut yaitu pada pengukuran 
pengaruh perebusan memiliki kelebihan yaitu dengan menggunakan 2 kentang sudah 
dapat menyalakan 1 lampu LED sedangkan pada pengukuran pengaruh proses 
osmosis belum bisa menyalakan lampu LED. Namun kelebihan dari pengukuran 
pengaruh proses osmosis yaitu pada rangkaian hanya menggunakan 1 sel elektroda 
sedangkan pada pengukuran pengaruh perebusan menggunakan 2 sel elektroda, selain 
itu pengukuran pengaruh osmosis juga bisa menambahkan jumlah kentang tanpa 
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harus menambah sel elektroda sehingga tegangan dapat meningkat tanpa harus 
menambah sel elektroda sedangkan untuk rangkaian pengukuran pengaruh perebusan 
setiap 1 kentang harus diberi 1 sel elektroda. 
 Dari hasil penelitian yang telah dilakukan diperoleh nilai tegangan dan arus 
dari tiap pengukuran sehingga didapat besar nilai daya dan besar nilai % perbedaan 
daya dari tiap pengukuran, dimana dari hasil perhitungan diperoleh nilai % perbedaan 
pada pengukuran pengaruh proses osmosis kentang yang lebih baik dari nilai % 
perbedaan pada pengukuran pengaruh perebusan kentang, dari hasil ini menyatakan 
bahwa nilai peningkatan tegangan dan arus pada pengukuran pengaruh proses 
osmosis lebih besar dari pengukuran pengaruh perebusan kentang sehingga dapat 
disimpulkan bahwa penelitian ini mempunyai potensi untuk dikembangkan sebagai 
energi alternatif dengan menambahkan kentang yang lebih banyak ke dalam larutan  
garam. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
5.1 Kesimpulan 
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan sebagai 
berikut:  
1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perebusan pada kentang dapat 
meningkatkan nilai tegangan. 
2. Proses osmosis pada larutan garam dapat meningkatkan nilai tegangan larutan 
garam. 
5.2 Saran 
Berdasarkan pada kesimpulan yang diambil, maka selanjutnya dapat 
diusulkan beberapa saran yang mungkin dapat dilakukan, Adapun saran yang 
diusulkan adalah sebagai berikut: 
1. Diharapkan untuk penelitian selanjutnya, dapat menggunakan lempengan 
(elektroda) dengan beda potensialnya lebih besar misalnya Kalium (K) sebagai 
anoda dengan Perak (Ag) selain itu juga dapat menggunakan rangkaian sel yang 
lebih banyak untuk menghasilkan daya listrik yang lebih besar. 
2. Diharapkan untuk penelitian selanjutnya dapat mengetahui cara mengkoversi nilai 
arus dari kentang menjadi arus ac. 
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LAMPIRAN 1. DATA DAN ANALISIS DATA HASIL PENELITIAN 
 
1. Tabel Pengukuran Massa dan Volume Kentang  
 
No Massa Kentang (gram) 
Volume Kentang 
(𝑐𝑚3) 
1 101.1 104 
2 89.3 91 
3 104.1 106 
4 107.6 110 
5 114.7 118 
6 72 74 
 
2. Tabel pengukuran tegangan pada kentang dengan variasi waktu 
No 
Waktu 
Perebusan 
(Menit) 
Tegangan  (Volt) 
Perubahan 
Tegangan (Volt) 
Suhu Air 
 ( 
0
C) 
Tegangan 
sebelum direbus   
Tegangan 
setelah direbus  
1 5 0.715 0.855 0.14 52 
2 8 0.821 0.87 0.049 60 
3 10 0.83 0.886 0.056 62 
4 12 0.826 0.869 0.043 80 
5 15 0.898 0.871 -0.027 84 
6 18 0.894 0.83 -0.064 87 
 
3. Tabel Pengukuran Massa dan Volume Kentang  
 
No Jumlah kentang Massa kentang (gram) Volume Kentang (𝑐𝑚3) 
1 I, II, III 47.9, 49.1, 44.1 49, 50, 45 
2 I, II, III 49.5, 48.2, 43 50, 49, 44 
3 I, II, III 55.7, 46.8, 40.1 57, 48, 41 
4 I, II, III 39.5, 43.1, 41.9 40, 44, 43 
5 I, II, III 38, 47.5, 39.3 39, 48, 40 
6 I, II, III 32.5, 36.4, 38.5 33, 37, 39 
 
L2 
 
4. Tabel pengukuran tegangan pada kentang dengan variasi waktu  
No 
 
Waktu 
Perebusan 
(Menit) 
Tegangan (Volt) 
Suhu air 
(℃) Tanpa direbus Direbus 
1 5 0.852, 0.890, 0.869 0.915, 0.938, 0.894 54 
2 8 0.897, 0.891, 0.878 0.899, 0.925, 0.882 64 
3 10 0.884, 0.87, 0.869 0.905, 0.888, 0.905 72 
4 12 0.84, 0.896, 0.885 0.876, 0.925, 0.926 80 
5 15 0.873, 0.882, 0.863 0.83, 0.844, 0.828 88 
6 18 0.864, 0.868, 0.876 0.815, 0.813, 0.82 96 
 
5. Tabel Pengukuran Massa dan Volume Kentang dengan rentang massa : 33.2 gram 
– 46.4 gram 
No 
Massa Kentang 
(gram) 
Volume Kentang (𝑐𝑚3) 
1 45.1 46 
2 42.7 43 
3 43.4 44 
4 41.3 42 
 
6. Tabel pengukuran arus dan tegangan pada kentang dengan rentang massa : 33.2 
gram – 46.4 gram, dengan suhu air rebus  = 46 0C  
 
2 kentang tanpa direbus 
Waktu 
Pengukuran 
(Jam) 
Tegangan 
(Volt) 
Arus (A) 
J-1 1.62 0.00013 
J-8 1.43 0.10002 
J-14 0.958 0.000059 
      
  
 
2 kentang yang direbus 
Waktu 
Pengukuran 
(Jam) 
Tegangan 
(Volt) 
Arus (A) 
J-1 1.76 0.000179 
J-8 1.39 0.00016 
J-14 0.402 0.100005 
L3 
 
- Daya (Watt) P = 
V
I
 
Dengan : P adalah daya (Watt) 
     V adalah tegangan (Volt) 
     I adalah arus (Ampere) 
- % Perbedaan  = 
𝑃𝑑𝑖𝑟𝑒𝑏𝑢𝑠 − 𝑃𝑡𝑎𝑛𝑝𝑎 𝑑𝑖𝑟𝑒𝑏𝑢𝑠  
𝑃𝑡𝑎𝑛𝑝𝑎 𝑑𝑖𝑟𝑒𝑏𝑢𝑠
  x  100 % 
7. Tabel hasil perhitungan nilai daya dan nilai efisiensi dari nilai pengukuran arus 
dan tegangan pada kentang dengan rentang massa : 33.2 gram – 46.4 gram, 
dengan suhu air rebus  = 46 
0
C 
Daya (Watt) 
% Perbedaan  (%) 
Daya tanpa  direbus Daya yang direbus 
0.0002106 0.00031504 49.59164292 
0.0001716 0.0002224 29.6037296 
0.000056522 0.00004221 -25.3211139 
 
8. Tabel Pengukuran Massa dan Volume Kentang dengan rentang massa : 68.6 gram 
– 93.2 gram 
No 
Massa Kentang 
(gram) 
Volume Kentang (𝑐𝑚3) 
1 73.7 130 
2 82.6 125 
3 68.6 145 
4 85.5 120 
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9. Tabel pengukuran arus dan tegangan pada kentang dengan rentang massa 68.6 
gram – 93.2 gram dengan suhu air rebus  = 50 0C 
  
10. Tabel hasil perhitungan nilai daya dan nilai efisiensi dari nilai pengukuran arus 
dan tegangan pada kentang dengan rentang rentang massa 68.6 gram – 93.2 gram, 
dengan suhu air rebus  = 50 
0
C 
 
 
11. Tabel Pengukuran Massa dan Volume Kentang dengan rentang massa : 81.8 gram 
– 101.4 gram 
No 
Massa Kentang 
(gram) 
Volume Kentang (𝑐𝑚3) 
1 93.4 96 
2 86.3 88 
3 85 87 
4 95 97 
kentang tanpa direbus 
Waktu 
Pengukuran 
(Jam) 
Tegangan 
(Volt) 
Arus (A) 
J-1 1.129 0.000141 
J-2 1.033 0.00012 
J-3 0.926 0.000116 
J-5 1.118 0.000089 
J-6 1.092 0.000069 
kentang yang direbus 
Waktu 
Pengukuran 
(Jam) 
Tegangan 
(Volt) 
Arus (A) 
J-1 1.156 0.000105 
J-2 0.881 0.00008 
J-3 0.539 0.000037 
J-5 0.485 0.000028 
J-6 0.488 0.000025 
Daya (Watt) 
% Perbedaan (%) 
Daya tanpa direbus Daya yang direbus 
0.000159189 0.00012138 -23.75101295 
0.00012396 0.00007048 -43.14294934 
0.000107416 0.000019943 -81.4338646 
0.000099502 0.00001358 -86.35203312 
0.000075348 0.0000122 -83.80846207 
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12. Tabel pengukuran arus dan tegangan pada kentang dengan rentang massa 81.8 
gram – 101.4 gram dengan suhu air rebus  = 42 0C 
2 kentang tanpa direbus 
Waktu 
Pengukuran 
(Jam) 
Tegangan 
(Volt) 
Arus (A) 
J-1 1.351 0.00061 
J-2 1.317 0.000119 
J-3 1.285 0.000109 
J-8 1.226 0.000041 
J-9 1.18 0.000056 
J-10 1.141 0.000052 
J-11 1.122 0.000051 
J-12 1.112 0.000049 
J-13 1.11 0.000041 
J-14 1.104 0.000038 
 
13. Tabel hasil perhitungan nilai daya dan nilai efisiensi dari nilai pengukuran arus 
dan tegangan pada kentang dengan rentang rentang massa 81.8 gram – 101.4  
gram, dengan suhu air rebus  = 42 
0
C 
Daya (Watt) 
% Perbedaan (%) 
Daya tanpa direbus Daya yang direbus 
0.0008241 0.0002812 -65.87792744 
0.0001567 0.0001935 23.48436503 
0.0001401 0.0001362 -2.78372591 
5.03 x 10
-5 
3.06 x 10
-5
 -39.14859757 
6.61 x 10
-5
 1.82 x 10
-5
 -72.47276029 
5.93 x 10
-5
 1.24 x 10
-5
 -79.15051407 
5.72 x 10
-5
 1.06 x 10
-5
 -81.54491437 
5.45 x 10
-5
 5.69 x 10
-5
 -89.55771701 
4.55 x 10
-5
 5.06 x 10
-5
 -88.88595913 
4.20 x 10
-5
 9.98 x 10
-5
 -76.20023838 
2 kentang yang telah direbus 
Waktu 
Pengukuran 
(Jam) 
Tegangan 
(Volt) 
Arus (A) 
J-1 1.635 0.000172 
J-2 1.325 0.000146 
J-3 1.174 0.000116 
J-8 0.956 0.000032 
J-9 0.827 0.000022 
J-10 0.687 0.000018 
J-11 0.66 0.000016 
J-12 0.569 0.00001 
J-13 0.562 0.000009 
J-14 0.832 0.000012 
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14. Tabel Pengukuran Massa dan Volume Kentang dengan rentang massa : 122.7 
gram – 154.8 gram 
No 
Massa Kentang 
(gram) 
Volume Kentang (𝑐𝑚3) 
1 136.6 130 
2 129.3 125 
3 141.3 145 
4 122.7 120 
 
15. Tabel pengukuran arus dan tegangan pada kentang dengan rentang massa 122.7 
gram – 154.8 gram  dengan suhu air rebus  = 52 0C 
kentang tanpa direbus 
Waktu 
Pengukuran 
(Jam) 
Tegangan 
(Volt) 
Arus (A) 
J-1 1.263 0.00019 
J-2 1.139 0.000125 
J-3 1.089 0.000101 
J-4 1.078 0.00009 
J-5 1.044 0.000073 
 
16. Tabel hasil perhitungan nilai daya dan nilai efisiensi dari nilai pengukuran arus 
dan tegangan pada kentang dengan rentang rentang 122.7 gram – 154.8 gram,  
dengan suhu air rebus  = 52 
0
C 
Daya (Watt) 
% Perbedaan (%) Daya tanpa 
direbus 
Daya yang 
direbus 
0.00023997 0.00013142 -45.23482102 
0.00014238 0.00010243 -28.05871611 
0.00010999 3.43 x 10
-5 
-68.80080007 
0.00009702 2.75 x 10
-5
 -71.62028448 
7.62 x 10
-5 
0.00001485 -80.51487955 
 
kentang yang direbus 
Waktu 
Pengukuran 
(Jam) 
Tegangan 
(Volt) 
Arus (A) 
J-1 1.184 0.000111 
J-2 1.164 0.000088 
J-3 0.746 0.000046 
J-4 0.706 0.000039 
J-5 0.594 0.000025 
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17. Tabel pengukuran arus dan tegangan larutan garam pada konsentrasi 5 % yang 
ditambahkan dengan kentang 
 Jumlah kentang = 16 potong 
 Nilai Tegangan larutan garam sebelum bercampur dengan kentang = 0.806 
 Nilai Arus larutan garam sebelum bercampur dengan kentang = 0.628 
Waktu 
Pengukuran 
(Jam) 
Tegangan 
(Volt) 
Arus 
(A) 
Massa 
kentang 
(gram) 
ukuran kentang (cm) 
Panjang Lebar Tinggi 
J-1 0.809 0.00063 13.6 4 2.2 1.6 
J-2 0.827 0.0007 12.6 3.9 2.1 1.5 
J-3 0.827 0.00071 11.9 3.8 2 1.5 
J-4 0.835 0.00072 11.6 3.7 2 1.5 
J-5 0.852 0.00073 11.3 3.7 2 1.5 
J-11 0.857 0.00049 10.5 3.6 1.9 1.4 
J-12 0.866 0.00041 10.5 3.6 1.9 1.4 
J-13 0.868 0.00041 10.5 3.6 1.9 1.4 
J-16 0.855 0.00035 10.5 3.6 1.9 1.4 
J-17 0.846 0.00034 10.5 3.6 1.9 1.4 
 
18. Tabel hasil  perhitungan nilai daya dan nilai efisiensi dari nilai pengukuran arus 
dan tegangan larutan garam pada konsentrasi 5 % yang ditambahkan dengan 
kentang 
Daya (Watt) 
% Pebedaan (%) Daya sebelum 
bercampur kentang 
Daya setelah 
bercampur kentang 
0.000506168 0.00050805 0.371813311 
0.000506168 0.00057807 14.20516508 
0.000506168 0.00058634 15.83900997 
0.000506168 0.0005987 18.28088698 
0.000506168 0.0006194 22.37043827 
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0.000506168 0.00041993 -17.03742631 
0.000506168 0.00035593 -29.68144964 
0.000506168 0.00035501 -29.86320747 
0.000506168 0.00029669 -41.38507373 
0.000506168 0.00028426 -43.84078014 
 
19. Tabel pengukuran arus dan tegangan larutan garam pada konsentrasi 10% yang 
ditambahkan dengan kentang 
 Jumlah kentang = 16 potong 
 Nilai Tegangan larutan garam sebelum bercampur dengan kentang = 0.78 
 Nilai Arus larutan garam sebelum bercampur dengan kentang = 0.472 
Waktu 
Pengukuran 
(Jam) 
Tegangan 
(Volt) 
Arus 
(A) 
Massa 
kentang 
(gram) 
ukuran kentang (cm) 
Panjang Lebar Tinggi 
J-1 0.798 0.00047 13.6 4 2.2 1.6 
J-2 0.803 0.00048 11.6 3.9 2.1 1.5 
J-3 0.809 0.00048 11.4 3.8 2.1 1.5 
J-4 0.81 0.00049 11.1 3.8 2 1.4 
J-5 0.804 0.00048 11.1 3.8 2 1.4 
J-6 0.799 0.00039 11.1 3.8 2 1.4 
J-10 0.795 0.00035 11.1 3.8 2 1.4 
 
20. Tabel hasil  perhitungan nilai daya dan nilai efisiensi dari nilai pengukuran arus 
dan tegangan larutan garam pada konsentrasi 10 % yang ditambahkan dengan 
kentang 
Daya (Watt) 
% Perbedaan (%) Daya sebelum 
bercampur kentang 
Daya setelah 
bercampur kentang 
0.00036816 0.00037666 2.308778792 
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0.00036816 0.00038303 4.039004781 
0.00036816 0.00039156 6.355932203 
0.00036816 0.00039447 7.146349413 
0.00036816 0.0003819 3.732073012 
0.00036816 0.00031481 -14.49098218 
0.00036816 0.00027666 -24.85332464 
 
21. Tabel 4.8 pengukuran arus dan tegangan larutan garam pada konsentrasi 15% 
yang ditambahkan dengan kentang 
 Jumlah kentang = 16 potong 
 Tegangan kentang sebelum dicampurkan = 0.812 
 Tegangan larutan garam sebelum bercampur dengan kentang = 0.796 
Waktu 
Pengukuran 
(Jam) 
Tegangan 
(Volt) 
Arus 
(A) 
Massa 
kentang 
(gram) 
ukuran kentang (cm) 
Panjang Lebar Tinggi 
J-1 0.796 0.00052 13.6 4 2.2 1.6 
J-2 0.807 0.00053 11.5 3.9 2.1 1.5 
J-3 0.803 0.00051 11.1 3.8 2 1.4 
J-4 0.802 0.00046 11.1 3.8 2 1.4 
J-8 0.796 0.0004 11.1 3.8 2 1.4 
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22.  Tabel hasil  perhitungan nilai daya dan nilai efisiensi dari nilai pengukuran arus 
dan tegangan larutan garam pada konsentrasi 15 % yang ditambahkan dengan 
kentang 
Daya (Watt) 
% Perbedaan (%) Daya sebelum 
bercampur kentang 
Daya setelah 
bercampur kentang 
0.000409144 0.00040994 0.194552529 
0.000409144 0.00042368 3.552783372 
0.000409144 0.00041274 0.878908159 
0.000409144 0.00036812 -10.02678763 
0.000409144 0.00031999 -21.79037209 
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LAMPIRAN 2 FOTO PENELITIAN 
1. Persiapan alat dan bahan 
   
Multimeter     Kabel penghubung dan penjepit buaya 
 
   
Panci dan kompor          Termometer 
 
   
Neraca digital      Solder 
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  Timah solder     Kabel jumper 
   
Elektroda tembaga dan aluminium  Wadah untuk menimbang garam 
 
   
  Penggaris       Pisau 
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      Gunting        LED 
 
   
  Toples          Pipa 
   
  Lem pipa             Gelas kimia 
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Kentang 
2. pengukuran tegangan pada kentang dengan variasi waktu 
 
        
Pengukuran kentang sebelum direbus   Kentang yang direbus 
 
 
L15 
 
   
Pengukuran suhu air yang telah direbus Pengukuran kentang setelah direbus 
3. Proses merangkai alat pengukuran tegangan kentang yang direbus tanpa direbus 
dan kentang yang dipotong 
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              Rangkaian tampak dari atas      Rangkaian tampak dari belakang 
4. Pengukuran tegangan kentang yang direbus dan tanpa direbus 
   
Pengukuran massa kentang   Pengukuran volume kentang 
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Pengukuran kentang yang telah direbus 
 
Pengukuran kentang tanpa direbus 
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  Kondisi lampu LED pada hari pertama        Kondisi lampu LED pada hari kedua 
5. Proses merangkai alat pengukuran tegangan rangkaian kentang yang ditambahkan ke 
dalam larutan garam  
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Rangkaian yang telah jadi 
 
6. Pengukuran tegangan rangkaian kentang yang ditambahkan ke dalam larutan garam 
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Pengukuran tegangan larutan garam sebelum ditambahkan kentang 
 
 
Pemotongan kentang 
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Pengukuran massa kentang     Pengukuran tegangan kentang 
 
 
Pengukuran tegangan larutan garam setelah ditambahkan kentang 
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Pengukuran massa kentang setelah mengalami osmosist 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
LAMPIRAN PERSURATAN 
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